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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mengenal 
suku kata awal sama anak TK kelompok B di Gugus PAUD 4 Tirtomartani 
kecamatan Kalasan. Kemampuan mengenal suku kata awal sama dalam penelitian 
ini meliputi kemampuan mengidentifikasi kartu kata yang memiliki suku kata 
awal sama satu huruf, dua huruf dan tiga huruf. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini merupakan anak TK kelompok B di Gugus 
PAUD 4 Tirtomartani Kalasan yakni sebanyak 6 TK. Sampel dalam penelitian ini 
ditetapkan dengan teknik proportional random sampling dengan memilih 72 anak 
dari 6 TK. Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan 
observasi sedangkan analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan kemampuan mengenal suku kata awal sama 
pada anak TK kelompok B di Gugus PAUD 4 Tirtomartani Kalasan termasuk 
dalam kategori baik. Nilai rata-rata setiap kemampuan mengenal suku kata awal 
sama adalah 69,7 untuk kemampuan mengidentifikasi suku kata awal sama satu 
huruf (V-…), 80,9 untuk kemampuan mengidentifikasi suku kata awal sama dua 
huruf (KV-…), dan 65,8 untuk kemampuan mengidentifikasi suku kata awal sama 
tiga huruf (KVK-…). Adapun nilai rata-rata kemampuan mengenal suku kata 
awal sama secara keseluruhan adalah 72,1. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini merupakan peletak dasar atau pondasi awal bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak untuk kehidupan selanjutnya. Pendidikan 
anak usia dini pada hekekatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan 
tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
menyeluruh baik secara fisik maupun psikologis. Pentingnya pendidikan anak usia 
dini tertuang dalam Undang-Undang Repulik Indonedia nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, butir 14 yang menyatakan: 
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
 
Pendidikan anak usia dini menurut NAEYC (National Assosiation 
Education for Young Children) adalah sekelompok individu yang berada pada 
rentang usia antara 0-8 tahun (Sofia Hartati, 2005: 7). Menurut definisi tersebut, 
anak usia dini merupakan kelompok manusia yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan. Anak usia dini adalah individu yang unik 
dimana anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, 
kognitif, sosial-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai 
dengan tahap yang harus dilalui anak. 
Slamet Suyanto (2005: 1-3) menjelaskan bahwa anak usia dini dipandang 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak usia diatasnya sehingga 
pendidikannya dipandang perlu untuk dikhususkan. Pendidikan anak usia dini 
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juga memiliki tujuan khusus. Tujuan tersebut adalah mengembangkan seluruh 
potensi anak agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah 
suatu bangsa. 
Masa anak usia dini disebut sebagai masa golden age atau masa usia emas. 
NAEYC mengemukakan bahwa masa-masa awal kehidupan anak tersebut sebagai 
masa belajar dengan slogannya sebagai berikut early years are learning years. 
Hal ini disebabkan selama rentang waktu usia dini, anak mengalami berbagai 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan cepat pada berbagai aspek. 
Pada periode emas hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk 
tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat (Sofia Hartati, 2005: 11). Harun 
Rasyid, dkk (2012: 40) juga menjelaskan bahwa usia emas adalah dimana anak 
dengan mudah menerima, mengikuti, melihat, dan mendengar segala sesuatu yang 
dicontohkan, diperdengarkan dan diperhatikan. Oleh karena itu, pada masa ini 
anak sangat membutuhkan stimulasi dan rangsangan dari lingkungan sekitar. 
Pembelajaran pada periode ini merupakan wahana yang memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak guna mencapai harapan sesuai dengan 
tugas perkembangan anak. 
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada ranah 
fisik, kognitif, sosial-emosional, kreativitas, dan bahasa yang seimbang, sebagai 
peletak dasar pembentukkan pribadi yang utuh (Sofia Hartati, 2005: 8). Hal ini 
sejalan dengan aspek-aspek perkembangan yang dikembangkan pada pelaksanaan 
program untuk pendidikan Taman Kanak-Kanak. Diantaranya pengembangan 
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kognitif, sosial emosional, bahasa, fisik motorik kasar maupun halus, serta nilai 
agama dan moral. 
Salah satu aspek kemampuan dasar yang harus dimiliki dan sangat penting 
dikembangkan pada anak usia dini tersebut adalah aspek bahasa. Bahasa 
merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain (Syamsu Yusuf, 
2004: 118). Bahasa mencakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran 
dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk 
mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti dengan menggunakan lisan, tulisan, 
isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik muka. Sebagai alat, bahasa digunakan untuk 
berinteraksi, berkomunikasi, menjelaskan pikiran, perasaan dan perilaku manusia. 
Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat yang penting bagi setiap orang. 
Karena bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi seseorang atau anak akan dapat 
mengembangkan kemampuan bergaul dengan orang lain. Tanpa bahasa seseorang 
tidak akan dapat berkomunikasi dengan orang lain. 
Keterampilan berbahasa mencakup empat segi, dimana keempat hal 
tersebut merupakan catur tunggal yaitu, menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis (Henry Guntur Tarigan, 1991: 42). Keempat keterampilan tersebut adalah 
keterampilan yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisah-pisahkan. Enny 
Zubaidah (2003: 3) juga menjelaskan bahwa pemahaman tentang perkembangan 
bahasa bukan hanya dalam bentuk bahasa secara lisan, namun mencakup empat 
keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan atau menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Salah satu kemampuan bahasa yang dikembangkan pada anak usia 
dini adalah kemampuan menemukan suku kata awal sama yang digunakan untuk 
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mengembangkan keterampilan membaca permulaan. Membaca merupakan 
aktivitas audiovisual untuk memperoleh makna dari simbol berupa huruf atau kata 
yang meliputi dua proses, yaitu proses decoding atau membaca teknis dan proses 
pemahaman. Untuk anak usia dini, tahap membaca merupakan suatu proses yang 
kompleks dan tidak sederhana, sehingga perlu stimulasi yang menyenangkan dan 
sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 tahun 2009 pada standar 
tingkat pencapaian perkembangan anak uisi 5-6 tahun menjelaskan tentang aspek 
bahasa dengan lingkup perkembangan keaksaraan yang harus dicapai anak. 
Kemampuan yang harus dicapai anak dalam membaca permulaan adalah 
menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari 
nama benda-benda yang ada di sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi atau huruf awal yang sama, memahami hubungan antara bunyi 
dan bentuk huruf, membaca nama sendiri, dan menuliskan nama sendiri. Dari 
beberapa kemampuan membaca permulaan di atas, kemampuan mengenal bunyi 
awal atau suku kata awal sama merupakan fokus dalam penelitian ini. Dimana 
kemampuan tersebut merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan untuk 
anak menuju belajar membaca. 
Terkait dengan kemampuan mengenal suku kata awal sama, sebagai tahap 
awal peneliti melakukan observasi disalah satu TK yang ada di gugus PAUD 4 
Tirtomartani Kalasan yaitu di TK Bakti 2. TK Bakti 2 terletak di dusun Glondong 
Tirtomartani Kalasan Sleman yang memiliki satu rombongan belajar atau kelas 
untuk kelompok TK B dan terdiri dari 20 anak. Dari hasil pengamatan langsung 
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menemukan beberapa tingkat kemampuan anak dalam mengenal suku kata awal 
sama yang terbagi menjadi tiga, dengan sampel anak sebagai berikut: Ardn duduk 
di TK kelompok B memiliki kemampuan mengenal suku kata awal sama yang 
berada pada kategori tinggi. Hal ini dapat diketahui melalui hasil kerja anak yang 
sudah mampu mengelompokkan beberapa kata yang dibuat sendiri misalnya, 
udara-utara-utama, kupu-kuku-kuda, risa-rita-rima. Dalam kegiatan tanya jawab 
dengan guru, anak juga terlihat sangat aktif dengan sering mengangkat tangan 
untuk menjawab pertanyaan guru mengenai kata yang suku kata awalnya ju. Anak 
langsung menjawab jual, juri, juta dan anak juga mampu menuliskan kata tersebut 
secara benar. 
Nndr anak TK kelompok B memiliki kemampuan mengenal suku kata 
awal sama yang berada pada kategori sedang. Nndr termasuk anak yang sangat 
aktif berbicara, dalam kegiatan mengelompokkan kata yang dibuat sendiri anak 
masih belum mengelompokkan secara tepat. Misalnya anak mengelompokkan 
kata bawah-buah-basah, anak hanya melihat huruf awalnya saja dan belum 
mengelompokkan berdasarkan suku kata awalnya. Dalam kegiatan tanya 
jawabpun anak termasuk aktif dalam menjawab pertanyaan guru namun ada 
beberapa kata yang kurang sesuai dengan suku kata awal yang disampaikan guru. 
Seperti suku kata awal ju, anak menjawab baju. 
Kategori kemampuan yang ketiga adalah kategori rendah. Dnr anak TK 
Kelompok B belum mampu mengelompokkan beberapa kata yang dibuat sendiri 
dan harus dibantu oleh guru. Dalam kegiatan tanya jawab dengan guru, anak 
terlihat kurang aktif dan tidak menjawab sama sekali. 
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Berdasarkan dari permasalahan perbedaan kemampuan anak dalam 
mengenal suku kata awal sama meskipun anak berada pada tingkat kelas yang 
sama dan penggunaan metode kegiatan pembelajaran suku kata awal sama yang 
belum menggambarkan secara riil kemampuan anak serta belum pernah diadakan 
penelitian tentang hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dan ingin menguji 
lebih lanjut tentang kemampuan mengenal suku kata awal sama anak TK 
Kelompok B Gugus PAUD 4 Tirtomartani Kalasan Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, ada beberapa masalah 
yang berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengenal suku kata awal. Adapun 
masalah-masalah tersebut dapat diidentifkasikan sebagai berikut. 
1. Tidak semua anak memiliki kemampuan mengenal suku kata awal sama yang 
sama. Hal ini diteliti agar guru mengetahui kemampuan anak dan memberikan 
solusi guna menunjang kemampuan mengenal suku kata awal sama pada anak. 
2. Pembelajaran tentang suku kata awal sama belum benar-benar 
menggambarkan secara jelas kemampuan anak. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah, dan dapat dikaji lebih 
mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Dalam penelitian ini maka 
penulis membatasi masalah menjelaskan tentang deskripsi kemampuan mengenal 
suku kata awal sama anak TK kelompok B Gugus PAUD 4 Tirtomartani di 
Kecamatan Kalasan Sleman Yogyakarta. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Tingkat kemampuan mengenal suku kata awal satu huruf dengan pola (V-…) 
pada anak TK kelompok B Gugus PAUD 4 Tirtomartani Kecamatan Kalasan? 
2. Tingkat kemampuan mengenal suku kata awal dua huruf dengan pola (KV-…) 
pada anak TK kelompok B Gugus PAUD 4 Tirtomartani Kecamatan Kalasan? 
3. Tingkat kemampuan mengenal suku kata awal tiga huruf dengan pola (KVK-
…) pada anak TK kelompok B Gugus PAUD 4 Tirtomartani Kecamatan 
Kalasan? 
E. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan kemampuan mengenal suku kata awal sama satu huruf 
dengan pola (V-…) pada anak TK kelompok B Gugus PAUD 4 Tirtomartani 
Kecamatan Kalasan. 
2. Mendeskripsikan kemampuan mengenal suku kata awal sama dua huruf 
dengan pola (KV-…) pada anak TK kelompok B Gugus PAUD 4 Tirtomartani 
Kecamatan Kalasan. 
3. Mendeskripsikan kemampuan mengenal suku kata awal sama tiga huruf 
dengan pola (KVK-…) pada anak TK kelompok B Gugus PAUD 4 




F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini dapat membawa wawasan bagi peneliti, khususnya 
mengenai teori-teori yang berhubungan dengan kemampuan mengenal suku kata 
awal sama. 
2. Secara praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan alat evaluasi bagi lembaga pendidikan 
taman kanak-kanak, terutama dalam meningkatkan efektifitas dan efisien proses 


















A. Perkembangan Bahasa Anak Usia5-6 Tahun 
1. Tugas-Tugas Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Dalam mengembangkan bahasa, anak dituntut untuk menuntaskan atau 
menguasai empat tugas pokok yang saling berkaitan. Apabila anak berhasil 
menuntaskan tugas yang satu, maka berarti juga anak dapat menuntaskan tugas-
tugas yang lainnya. Menurut Syamsu Yusuf (2004:119-120) keempat tugas 
perkembangan tersebut adalah a) pemahaman, b) pengembangan perbendaharaan 
kata, c) penyususnan kata-kata menjadi kalimat, dan d) ucapan. 
Pemahaman, yaitu kemampuan memahami makna ucapan orang lain. Pada 
bayi, bayi bukan memahami bahasa orang lain atau kata-kata yang diucapkan, 
melainkan memahami kegiatan atau gerakan (bahasa tubuh) yang dilakukan oleh 
orang lain.Pemahaman dalam bahasa bukan hanya dalam bentuk bahasa lisan, 
namun juga melalui kegiatan atau gerakan tubuh. 
Pengembangan perbendaharaan kata. Perbendaharaan kata-kata anak 
berkembang dimulai secara lambat pada usia dua tahun pertama, kemudian 
mengalami tempo yang cepat pada usia pra sekolah dan terus meningkat setelah 
anak masuk sekolah. Penyusunan kata-kata menjadi kalimat. Kemampuan ini 
umumnya berkembang sebelum usia dua tahun. Bentuk kalimat pertama adalah 
kalimat tunggal atau kalimat satu kata dengan disertai gesture atau bahasa tubuh 
untuk melengkapi cara berpikir anak. Misalnya, anak menyebut kata “bola” 
sambil menunjuk bola dengan jarinya. Kalimat tunggal tersebut berarti “tolong 
ambilkan bola untuk saya”. Seiring dengan meningkatnya usia anak dan keluasan 
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pergaulannya, tipe kalimat yang diucapkan juga akan semakin panjang dan 
kompleks.  
Ucapan, kemampuan mengucapkan kata-kata pada anak usia dini 
merupakan hasil belajar melalui imitasi atau peniruan terhadap suara-suara yang 
didengar anak dari orang lain. Pada usia bayi sekitar 11-18 bulan, pada umumnya 
anak belum dapat berbicara atau mengucapkan kata-kata secara jelas, sehingga 
sering tidak dimengerti maksudnya. Kejelasan ucapan pada anak baru tercapai 
pada usia sekitar tiga tahun.  
Keterampilan berbahasa mencakup empat segi, dimana keempat hal 
tersebut merupakan catur tunggal yaitu, menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis (Henry Guntur Tarigan, 1991:42). Keempat segi diatas saling berkaitan 
dan tidak dapat dipisah-pisahkan serta merupakan keterampilan yang harus 
dimiliki seseorang dalam berbahasa. Kemampuan menyimak, berbicara, membaca 
dan menulis semua bergantung pada kekayaan kosakata yang diperlukan untuk 
berkomunikasi yang dimiliki seseorang. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Seefeldt & Wasik (2008: 353-355) 
menjelaskan bahwa tujuan luas kurikulum bahasa berfokus pada keterampilan 
anak-anak dalam mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 
Mendengarkan, dikembangkan agar anak memahami lingkungan sekitar dan 
belajar menerima informasi dan mengelolanya. Mendengarkan bukanlah 
kemampuan alami sejak lahir. Kemampuan ini dipelajari lewat bimbingan dan 
pengajaran orang tua, guru, dan orang di lingkungan anak. Berbicara, anak-anak 
harus belajar bahwa cara mereka berbicara tergantung pada situasi. Membaca, 
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lingkungan yang kaya akan buku dan tulisan akan membantu anak mulai 
membedakan makna tulisan. Menulis, anak mulai menulis dengan coretan-coretan 
dan membuat gambar. Ketika pengetahuan tentang tulisan meningkat, huruf-huruf 
dibentuk dan semakin mendekati ucapan-ucapan fonetik.  
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah kosakata yang 
banyak, dapat menjadi bekal bagi anak untuk mengembangkan kemampuan 
berbahasa. Salah satu kemampuan tersebut adalah kemampuan mengenal suku 
kata awal sama. Kemampuan tersebut membutuhkan keterampilan dalam 
menyimak, berbicara dan dapat mengembangkan kemampuan membaca serta 
menulis. Dimana ke empat keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan dan 
berhubungan. Semakin banyak perbendaharaan kata anak maka pilihan kata yang 
memiliki suku kata awal sama pada anak semakin banyak pula. 
2. Karakteristik Kemampuan Penguasaan Kosakata Anak Usia Dini 
Karakteristik kemampuan bahasa anak usia dini dikhususkan pada usia 
taman kanak-kanak terbagi menjadi dua kelompok, yaitu usia 4 tahun dan usia 5-6 
tahun. Menurut Martini Jamaris (2006: 32-33) karakteristik perkembangan bahasa 
anak usia empat tahun terjadi perkembangan yang cepat dalam kemampuan 
bahasa anak. Anak telah dapat menggunakan kalimat dengan baik dan benar. 
Anak telah menguasai 90% dari fonem dan sintaksis bahasa yang digunakannya. 
Anak sudah mampu berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat 
mendengarkan orang lain saat berbicara dan menanggapi pembicaraan tersebut. 
Sedangkan karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun adalah, anak 
sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata. Lingkup kosakata yang 
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diucapkan anak menyangkut tentang warna, bentuk, rasa, bau, keindahan, 
kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak, dan permukaan. Dengan kata 
lain, kosakata yang dimiliki anak masih pada ranah yang berkaitan dengan benda-
benda konkrit. 
Sedangkan menurut Slamet Suyanto (2005: 75) menjelaskan bawa pada 
saat anak masuk TK atau usia 5 tahun, mereka telah menghimpun lebih kurang 
8.000 kosakata disamping telah menguasai hampir semua bentuk dasar tata 
bahasa. Kosakata  anak umur 2 tahun berisi rata-rata 200 sampai dengan 300 kata. 
Setelah memasuki sekolah, kosa kata anak bertambah dengan cepat karena 
diajarkan langsung, pengalaman baru, membaca pada waktu senggang, 
mendengarkan radio dan televise (Hurlock, 1978: 189).  
Lebih lanjut, Suhartono (2005: 48) menjelaskan bahwa pada awalnya anak 
menirukan bunyi-bunyi yang sering anak dengar. Kata-kata yang diucapkan anak 
mempunyai kecenderungan sama dengan kata-kata yang sering didengarnya. 
Setelah umurnya bertambah, anak mengucapkan bunyi-bunyi sesuai dengan apa 
yang ada di dalam pikirannya. Artinya, kata-kata yang diucapkan anak dari segi 
urutan kata dan jumlah katanya berbeda dengan apa yang didengarnya. Lebih 
lanjut Harun Rasyid, dkk (2012: 109) menjelaskan bahwa perkembangan 
kemampuan bahasa anak usia dini dimulai dengan cara mengenal nama dirinya 
sendiri atau nama benda yang ada di sekitarnya yang akan membantu anak dalam 
mengenal huruf-huruf, kata-kata dan suara termasuk membaca dan menulis. 
Tadkiroatun Musfiroh (2008: 48) menyatakan bahwa kata-kata yang 
dimiliki anak usia prasekolah meliputi kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata 
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keterangan. Pertumbuhan kosakata anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
sekitar anak, semakin banyak kata yang diperoleh anak dari lingkungan maka 
semakin banyak pula kosakata yang dimiliki anak. Hurlock (1978: 187-188) juga 
menjelaskan bahwa pada usia taman kanak-kanak anak telah mempelajari dua 
jenis kosakata yaitu kosakata umum dan kosakata khusus. Kosakata umum yaitu 
kosakata yang dapat digunakan dalam berbagai situasi yang meliputi kata benda, 
kata kerja, kata sifat, dan kata keterangan serta kata pengganti. Sedangkan 
kosakata khusus adalah kata dengan arti spesifik yang hanya dapat digunakan 
dalam situasi tertentu meliputi kosakata warna, kosakata waktu, kosakata jumlah, 
kosakata uang, kosakata ucapan popular, kosakata sumpah dan kosa kata bahasa 
rahasia. 
Dalam mengembangkan kosa kata pada anak, anak-anak hanya 
memerlukan istilah untuk menyebutkan kata-kata secara konkret. Semakin 
bertambah usia anak, anak ingin mengetahui sebanyak-banyaknya nama barang-
barang yang ada disekitarnya. Ingin mengetahui kata-kata bagi kebutuhan 
pokoknya misalnya makanan, minuman, nama-nama bagian tubuh, menyebutkan 
anggota keluarga, bagian-bagian rumah dan semua yang ada disekitarnya (Gorys 
Keraf, 2007: 65). Anak ingin mengetahui tentang semua yang anak lihat, dengar 
dan rasakan setiap hari. Peran orang tua dan lingkungan sekitar anak sangat 
penting dalam mengembangkan kosa kata dasar anak melalui benda-benda yang 
ada di sekitar anak yang mudah diingat anak. 
Menurut beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkup 
kosakata yang dikuasai anak berkaitan dengan semua yang anak lihat, dengar dan 
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rasakan setiap hari. Dengan kata lain, kosakata yang dimiliki anak masih pada 
ranah yang berkaitan dengan benda-benda konkrit. Kata-kata yang diucapkan 
anak mempunyai kecenderungan sama dengan kata-kata yang sering didengarnya. 
Dengan demikian, untuk mengetahui kemampuan mengenal suku kata awal sama 
kosakata yang dipilih sebagai alat pengumpulan data adalah kata-kata yang sering 
didengar anak dan bersifat konkrit atau nyata. 
B. Perkembangan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun 
1. Pengertian Membaca 
Membaca merupakan aktivitas audiovisual untuk memperoleh makna dari 
simbol berupa huruf atau kata yang meliputi dua proses, yaitu proses decoding 
atau membaca teknis dan proses pemahaman (Munawir Yusuf dkk, 2003: 69). 
Proses decoding adalah proses pemahaman atas hubungan huruf (grafem) dan 
bunyi (morfem) atau sering disebut dengan pengenalan kata. Dalam proses 
membaca teknis, ada beberapa keterampilan yang dipersyaratkan. Keterampilan 
pertama adalah konfigurasi, yaitu pengenalan secara global bentuk huruf atau 
kata. Misalnya, kata “buku” lebih panjang dari kata “aku”. Kata “Ani” bermula 
dengan huruf besar. Tinggi huruf /l/ adalah dua kali tinggi huruf /u/, 
Keterampilan kedua disebut konteks, yaitu memanfaatkan petunjuk-
petunjuk lain di sekitarnya untuk menerka makna suatu kata. Analisis konteks ini 
dapat bersifat struktural dan semantik yaitu memanfaatkan pengetahuan tata 
bahasa dan pengetahuan tentang arti kata. Misalnya, pada waktu membaca kalimat 
“Ani pergi ke sekolah naik kodo”. Kata “kodo” sebenarnya tidak ada. Namun, 
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dengan memasukkan dalam konteks, anak dapat menerka bahwa kodo adalah 
sejenis kendaraan. 
Keterampilan ketiga adalah penguasaan kosa kata pandang, yaitu kata-kata 
yang dapat dibaca dengan mudah oleh anak tanpa berpikir lagi. Kosakata pandang 
adalah kata-kata yang sangat sering dibaca atau ditemui anak. Kosa kata pandang 
tidak berdasarkan tingkat kesukarannya namun frekuensi penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Keterampilan keempat adalah analisis fonik, yaitu memahami kaitan 
antara huruf dan bunyi pada kata. Keterampilan ini meliputi pengetahuan tentang 
semua konsonan, vokal, konsonan ganda, bunyi hidup, bunyi mati, bunyi 
sempurna dan sebagainya. Misalnya anak perlu memahami bahwa huruf a 
melambangkan bunyi /a/, huruf ng menghasilkan bunyi /eng/, suara /b/ pada kata 
“bapak” diucapkan berbeda dengan suara /b/ pada kata “sabtu”. 
Keterampilan kelima disebut analisis struktural, yaitu pemahaman atas 
struktur bahasa. Pengertian dbahwa suku kata terdiri dari vocal dan konsonan, 
berbagai imbuhan kata dan maknanya, tanda baca, jenis kata, dan sebagainya. 
Misalnya pada waktu membaca kata “membaca”, anak harus memahami bahwa 
kata tersebut berasal dari kata baca mendapat awalan me- yang menunjukkan 
keaktifan (Munawir Yusuf dkk, 2003: 69-71). 
Lebih lanjut Suntrock (2010: 422) menjelaskan bahwa mambaca adalah 
kemampuan untuk memahami diskursus tertulis. Anak tidak bisa dikatakan 
membaca jika hanya bisa membaca kata, seperti di taman kanak-kanak. Membaca 
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membutuhkan penguasaan aturan dasar dalam fonologi, morfologi, sintaksis dan 
semantik. 
Ada dua pendekatan untuk mengajarkan membaca bagi anak yaitu 
pendekatan fonetik dan keahlian dasar, dan pendekatan bahasa keseluruhan. 
Pendekatan fonetik dan keahlian dasar menggunakan pengajaran phonemic 
awareness (membagi dan mengolah suara dalam kata) dan phonic (mempelajari 
bahwa suara diwakili oleh huruf yang dapat dipadukan untuk membentuk kata).  
Sedangkan pendekatan bahasa keseluruhan mengasumsikan bahwa 
instruksi membaca harus paralel dengan pembelajaran bahasa alamiah anak. Sejak 
awal, materi bacaan harus menyeluruh dan bermakna. Dalam pengajaran 
membaca permulaan, anak harus diberi materi dalam bentuk yang komplet, seperti 
cerita dan puisi. Pendekatan membaca bahasa keseluruhan ini mengimplikasikan 
bahwa semua kata pada dasarnya adalah kata “yang terlihat,” yang dikenal murid 
tanpa perlu mendeteksi bagaimana setiap huruf membentuk suara. Dalam 
pendekatan inimembaca harus dihubungkan dengan keahlian menulis dan 
mendengarkan.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, membaca merupakan 
suatu proses yang kompleks dan tidak sederhana. Membaca merupakan sistem 
yang rumit dan melibatkan berbagai unsur seperti huruf, kata, frasa, kalimat, dan 
tata bahasa dan tatacara melafalkannya. Salah satu keterampilan dalam membaca 
adalah keterampilan analisis fonik, dimana anak memahami kaitan anata huruf 
dan bunyi pada kata. Dalam mengajarkan membaca pada anak dapat dengan 
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menggunakan pengajaran phonic yaitu mempelajari bahwa suara diwakili oleh 
huruf yang dapat dipadukan untuk membentuk kata.  
2. Metode Membaca Permulaan  
Dalam pengembangan kemampuan membaca di TK, terdapat tiga macam 
pendekatan yang dilakukan dalam bentuk permainan, antara lain: a) metode 
sintesis, b) metode global, dan c) metode whole linguistic (Sriyatin, 2013: 6). 
a. Pendekatan metode sintesis adalah suatu metode yang didasarkan pada teori 
asosiasi yang memberikan pengertian bahwa suatu unsur huruf akan bermakna 
apabila unsur tersebut bertalian atau dihubungkan dengan unsur lain atau 
huruf lain, sehingga membentuk suatu kata, kalimat atau cerita yang 
bermakna. Misalnya, memperkenalkan huruf a disertai dengan gambar ayam, 
angsa, anggur, apel. Memperkenalkan huruf b disertai dengan gambar bebek, 
babi, burung dan seterusnya. 
b. Pendekatan metode global didasarkan pada teori ilmu jiwa keseluruhan 
(gestalt). Dalam metode ini, anak pertama kali memaknai segala sesuatu 
secara keseluruhan dari kalimat. Kalimat dalam membaca permulaan ini 
dipilih dari kalimat perintah agar anak mampu melakukan hal-hal yang ada 
dalam perintah tersebut, seperti“ambil apel itu”, “ayo tunjuk gambar 
ayam”dan lain sebagainya. Metode permainan ini dapat dilakukan media kartu 
kata, kartu kalimat, pecahan suku kata dan pecahan huruf, dengan 
menggunakan alat papan flanel untuk menempel. 
c. Pendekatan metode whole linguistic, dalam metode ini permainan membaca 
tidak dilakukan dengan menggunakan pola kata atau kalimat yang berstruktur, 
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melainkan menggunakan kemampuan linguistik (bahasa) anak secara 
keseluruhan. Contoh kemampuan anak secara keseluruhan adalah membaca 
gambar dan tulisan yang menyertainya. Dengan anak mampu membaca 
gambar, maka itu berarti anak melibatkan keseluruhan kemampuan 
linguistiknya yang meliputi kemampuan melihat (mengamati), mendengar 
(menyimak dan memahami), kemampuan untuk mengkomunikasikan atau 
mengungkapkan memberi tanggapan. Dengan membaca gambar tidak hanya 
kemampuan bahasa saja yang berkembang, tapi kemampuan intelektual dan 
motorik halus anak juga ikut berkembang.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan dalam mengembangkan 
kemampuan membaca anak usia taman kanak-kanak dilakukan dengan berbagai 
metode permainan dan media serta disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. 
Mengajarkan huruf pada anak akan lebih bermakna jika dihubungkan dengan 
gambar-gambar yang konkrit dan dekat dengan anak, serta menggunakan media 
berupa karu kata atau kartu bergambar. Dengan demikian, dalam kegiatan dalam 
penelitian tentang kemampuan mengenal suku kata awal sama menggunakan kartu 
kata bergambar sebagai media untuk mengetahui kemampuan anak tersebut. 
3. Tahapan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun 
Menurut Munawir Yusuf, dkk (2003: 74-77) menjelaskan tahapan 
membaca anak usia dini adalah sebagai berikut. 
a. Tahap pertumbuhan kesiapan membaca 
Kesiapan membaca merupakan kompetensi yang harus dikuasai anak 
untuk dapat mulai belajar membaca. Kompetensi yang dimaksud misalnya 
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membedakan berbagai bentuk, bangun, warna, ukuran, arah, dan sebagainya. Pada 
anak normal, kesiapan membaca sudah mulai tumbuh sejak lahir hingga sebelum 
masuk sekolah dasar. 
b. Tahap awal belajar membaca 
Pengajaran membaca bisanya dimulai saat anak berada di kelas 1 sekolah 
dasar meskipun ada anak yang sudah dapat membaca sebelum masuk sekolah 
dasar atau ada anak yang belum siap belajar membaca meskipun sudah duduk di 
kelas 1 sekolah dasar. Ada dua jenis pendekatan pengajaran membaca yang sering 
dipakai pada tahap ini. Pendekatan yang pertama menekankan pemahaman simbol 
(huruf)-bunyi sedini mungkin. Misalnya, anak diperkenalkan dengan nama alfabet 
dan bunyinya sejak awal, dimulai dari huruf yang paling sederhana dan tinggi 
frekuensi penggunaanya. Dari pengenalan huruf menjadi suku kata atau kata. 
Dengan demikian, jika anak sudah memahami bahwa huruf a mengahasilkan 
bunyi /a/, huruf n menghasilkan bunyi /n/, dan huruf i menghasilkan bunyi /i/, 
anak akan dapat membaca kata-kata seperti “ini, “ani”, atau “ina”. 
Pendekatan yang kedua menekankan belajar membaca kata dan kalimat 
secara utuh. Pendekatan ini menekankan materi pengajaran membaca yang terdiri 
dari kata-kata utuh dan riil seperti “ini, buku, bola”. Anak diajar cara membaca 
kata-kata tersebut tanpa harus menguasai bunyi-bunyi yang menghasilkannya. 
c. Tahap perkembangan keterampilan membaca 
Tahap perkembangan keterampilan mambaca, anak mampu membaca kosa 
kata sederhana secara otomatis sehingga tidak perlu lagi memperhatikan unsur-
unsur setiap kata.  Anak kelas 2 dan 3 sekolah dasar mestinya telah mencapai 
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tahap ini. Anak mampu membaca dengan lancar dengan kecepatan 100-140 kata 
per menit dengan tidak lebih dari 2 kesalahan. Pengajaran membaca pada tahap ini 
dipusatkan pada pengembangan kosakata, pengembangan keterampilan 
memahami, dan memotivasi anak. 
d. Tahap penyempurnaan katerampilan membaca 
Anak normal sudah merasakan nikmatnya membaca pada kelas 4 sekolah 
dasar. Anak mulai tertarik pada materi wacana, seperti majalah, cerita fiksi, atau 
cerita bergambar. Pada tahap ini, kegiatan membaca ditekankan pada peningkatan 
kemampuan pemahaman tingkat lanjut (membaca kritis), keterampilan belajar, 
dan kecepatan membaca.  
Keahlian membaca berkembang melalui lima tahap (Call dalam Santrock 
2010: 421). Batas usia tidak kaku dan tidak berlaku untuk setiap murid. Namun 
tahap-tahap tersebut memberikan pemahaman umum tentang perubahan 
developmental dalam proses belajar membaca. 
a. Tahap 0, kelahiran sampai grade satu, anak menguasai beberapa persyaratan 
untuk membaca. Banyak yang bisa menguasai cara dan aturan membaca, cara 
mengidentifikasi huruf, dan cara menulis namanya sendiri. Beberapa anak 
belajar membaca kata-kata yang biasanya muncul bersama tanda simbol. 
b. Tahap 1, grade satu dan dua, anak mulai belajar membaca. Anak belajar 
dengan mengucapkan kata-kata yaitu menyuarakan huruf atau sekelompok 
huruf dan membentuk ucapan kata. Pada tahap ini anak juga mampu 
menguasai nama dan suara huruf. 
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c. Tahap 2, grade dua dan tiga, anak semakin lancar dalam membaca. Akan 
tetapi, pada tahap ini membaca masih belum banyak digunakan dalam belajar. 
d. Tahap 3, grade empat sampai delapan, anak semakin mampu mendapatkan 
informasi dari bacaannya. Anak  masih kesulitan memahami informasi yang 
diberikan dari beragam perspektif dalam teks yang sama. Anak yang pada 
tahap ini belum mampu menguasai keahlian membaca akan mengalami 
kesulitan serius dalam bidang akademik. 
e. Tahap 4, sekolah menengah atas, banyak murid yang telah menjadi pembaca 
yang kompeten. Anak mampu memahami materi tertulis dari berbagai 
perspektif. Hal ini membuat anak-anak terkadang terlibat dalam diskusi yang 
lebih maju dalam pelajaran sastra, sejarah, ekonomi, dan politik. 
Menurut Cochrane (Slamet Suyanto, 2005: 168-169) menjelaskan ada lima 
tahap perkembangan kemampuan membaca pada anak, yaitu: a) tahap magis, b) 
tahap konsep diri, c) tahap membaca peralihan, d) tahap membaca lanjut, dan e) 
tahap membaca mandiri. 
a. Tahap Magis (Magical Stage) 
Pada tahap magis, anak belajar memahami fungsi bacaan. Anak mulai 
menyukai bacaan, menganggap bacaan itu penting. Anak usia dua tahun biasanya 
sudah ada pada tahap ini. Untuk memacu perkembangan tahap magis, orang tua 
atau guru dapat membacakan cerita atau bacaan kepada anak.  
b. Tahap konsep diri (Self-concept Stage) 
Pada tahap konsep diri anak memandang dirinya sudah dapat membaca 
padahal belum. Anak sering berpura-pura membaca buku. Anak juga sering 
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menerangkan isi atau gambar dalam membaca buku. Anak usia tiga tahun 
biasanya sudah mencapai tahap ini. 
c. Tahap membaca peralihan (Bridging reader Stage) 
Pada tahap membaca peralihan, anak mulai mengingat huruf atau kata 
yang sering dijumpai. Misalnya dari buku cerita yang sering dibacakan. Anak 
dapat menceritakan kembali alur cerita dalam buku sebagaimana yang diceritakan 
kepada anak. Anak juga sudah mulai tertarik tentang jenis-jenis huruf dalam 
alfabet. Anak usia empat tahun biasanya sudah mencapai tahap ini. 
d. Tahap membaca lanjut (Take-off reader Stage) 
Pada tahap membaca lanjut, anak mulai sadar akan fungsi bacaan dan cara 
membacanya. Anak mulai tertarik dengan berbagai huruf atau bacaan yang ada di 
lingkungan sekitarnya. Anak usia lima tahun biasanya sudah mulai menunjukkan 
kemampuan tersebut. 
e. Tahap membaca mandiri (Independent Reader) 
Pada tahap membaca mandiri, anak dapat membaca secara mandiri. Anak 
mulai sering membaca buku sendirian. Anak juga mencoba memahami makna 
dari apa yang dibaca. Anak mulai menghubungkan apa yang dibaca dengan 
pengalaman yang pernah dialami anak. Anak usia 6-7 tahun biasanya sudah mulai 
mencapai tahap membaca mandiri. 
Berdasarkan penjelasan di atas, anak usia 5-6 tahun berada pada tahap 
kesiapan membaca yaitu menyiapkan anak untuk mengembangkan kompetensi 
dalam belajar membaca. Anak usia 5-6 tahun atau usia TK sudah mulai mengenal 
dan tertarik serta mulai memahami huruf dan membaca huruf. Dengan demikian, 
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hal penting yang perlu diperhatikan adalah bagaimana membuat kegiatan belajar 
membaca sesuai dengan tahapan membaca anak. Belajar mengenal suku kata awal 
sama dari suatu kata merupakan salah satu kegiatan yang mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini. 
C. Kemampuan Menyebutkan Suku Kata Awal Anak Usia 5-6 Tahun 
1. Perkembangan Suku Kata Awal Anak Usia 5-6 Tahun 
Suku kata atau silabel adalah ritmis terkecil dalam runtutan bunyi ujaran. 
Satu silabel biasanya meliputi satu vokal, atau satu vokal dan satu konsonan atau 
lebih (Abdul Chaer, 2007: 123). Metode suku kata adalah suatu metode yang 
memulai pengajaran membaca permulaan dengan menyajikan kata-kata yang 
sudah di rangkai menjadi suku kata, kemudian suku-suku kata itu di rangkai 
menjadi kata yang terakhir merangkai kata menjadi kalimat Depdikbud (1992: 
12). 
Silabel dibagi kedalam 7 tipe, yaitu: a) silabel tertutup adalah sebuah suku 
kata dengan vokal tunggal diikuti oleh satu atau lebih konsonan (Vokal ini 
tertutup oleh konsonan) misalnya “dan”, “kan”, “hutan”, b) silabel terbuka yaitu 
sebuah suku kata yang berakhir dengan vokal tunggal (Vokal ini tidak ditutup 
oleh konsonan, melainkan dibiarkan terbuka) misalnya “ku”, “ma”, “makan”, 
“mandi”, c) Vokal konsonan-Diam e, sebuah suku kata dengan vokal tunggal 
diikuti oleh konsonan dan huruf vokal e. Vokal pertama biasanya panjang dan 
huruf e akhir suku kata adalah diam. Biasanya silabel ini ada dalam bahasa 
inggris, misalnya: “love”, “note”, “close” dimana huruf vokal e di akhir kata 
tidak dibaca, d) vokal tim yaitu Sebuah suku katayang memiliki dua vokal 
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berturut-turut. Jenis silabel ini biasanya ditemukan dalam bahasa inggris misalnya 
“meat”, “road”, e) r-dikendalikan yaitu sebuah suku kata dengan satu atau dua 
vokal yang diikuti oleh huruf r. Vokal adalah tidak panjang maupun pendek. 
Pengaruh r adalah kontrol suara vokal. Biasa ditemukan dalam bahasa inggris 
misalnya”car”, “her”, f) Konsonan le (-al, el) Juga disebut stabil akhir adalah 
sebuah suku katayang memiliki konsonan yang diikuti oleh huruf le, al, atau el. 
Seringkali suku kata ini adalah salah satu akhir kata. Ini adalah satu-satunya jenis 
suku kata tanpa suara vokal, dan g) Suku stabil akhir lainnya yaitu sebuah suku 
kata yang biasanya di akhir kata-kata dan dapat diajarkan sebagai unit dikenali 
seperti sion, tion, ture, sure, age, cious, tious (Knight, Mary dan McKenna, 2008: 
19-20). 
Suku kata adalah struktur yang terdiri dari suatu urutan fonem yang 
merupakan bagian dari kata. Berikut adalah pola kata dalam bahasa Indonesia 
dengan V sebagai simbol vokal dan K sebagai simbol konsonan. Pola tersebut 
terdiri dari 11 yaitu: V, VK, VKK, KV, KVK, KVKK, KKV, KKVK, KKVKK, 
KKKV, KKKVK. Berikut ini contoh pola struktur suku kata: 
1. V  : i-bu, a-suh, a-nak 
2. VK : an-da, in-dah 
3. VKK : eks, ons 
4. KV : ka-mi, ma-kan 
5. KVK :tan-duk, han-duk 
6. KVKK : teks-til, pers 
7. KKV : pra-bu, tro-pis 
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8. KKVK : prak-tis, frak-si 
9. KKVKK : kom-pleks 
10. KKKV : stra-tegi 
11. KKKVK : struk-tur 
Pola V, VK, KV, KVK merupakan pola suku kata bahasa Indonesia asli, 
sedangkan lainnya merupakan pola suku kata dari bahasa asing dan bahasa daerah 
yang sudah di adopsi dalam bahasa Indonesia. Rina Agustina (2013: 26) 
menjelaskan tentang tahapan cara meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
melalui pengenalan huruf pada anak yaitu, sebelum membaca kata anak terlebih 
dahulu diperkenalkan dengan huruf vokal dan huruf konsonan lengkap dengan 
pelafalan atau fonem dari setiap huruf yang disertai dengan bentuk huruf. Tahap 
membaca suku kata yang disusun dari huruf vokal dan juga huruf konsonan. Suku 
kata yang diberikan bertahap mulai dari 2 huruf konsonan-vokal (KV) kemudian 3 
huruf konsonan-vokal-konsonan (KVK) dan seterusnya. Kemudian anak 
membaca kata-kata sederhana. 
Menurut Thahir (Leni Nofrienti, 2012: 4), tahapan membaca 
menggunakan metode fonik terdiri dari tiga tahap yaitu: a) tahap merah yaitu 
membaca dengan suku kata terbuka seperti mata, mama, papa, meja, babi. b) 
tahap biru yaitu membaca kata yang mengandung suku kata tertutup seperti mo-
tor, ka-sur, jen-dela, si-sir, kun-ci. c) tahap hijau yaitu membaca kata yang 
mengandung suku kata vokal ganda maupun konsonan ganda. Contoh kata dari 
vokal ganda atau doble vokal seperti pa-kai, pu-lau, si-lau. Sedangkan konsonan 
ganda atau doble konsonan seperti nye-nyak, ta-ngan, struk-tur, bin-tang dan 
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sebagainya. Tahrir (Yuniarini & Edy, 2016: 2) menyatakan bahwa tahapan anak 
dalam metode fonik adalah tahap pramembaca dan tahap membaca awal. Pada 
tahap pramembaca anak akan belajar secara auditori dan verbal. Terdapat tiga 
keterampilan berbahasa yang dioptimalkan yaitu menyimak, berbicara dan latihan 
motorik halus untuk persiapan menulis. Anak-anak dikenalkan bunyi, kata dan 
makna, dikaitkan dengan penggunaan bahasa anak sehari-hari. Semua 
keterampilan berbahasa dioptimalkan yaitu menyimak, berbicara, menulis dan 
membaca. Untuk keterampilan membaca dilakukan dengan proses 
menggabungkan bunyi sehingga membentuk kata yang bermakna. Pada tahap ini 
anak akan belajar bunyi vokal, konsonan, vokal rangkap dan konsonan rangkap.  
Menurut Bond & Dykstra, 1967; Blachman, 1984; Muter, dkk, 1995 
(Slamet Suyanto, 2005: 163) menjelaskan bahwa anak usia taman kanak-kanak 
dikenalkan huruf alphabet dan belajar merangkai dan menggunakan huruf-huruf 
tersebut. Anak akan diajarkan tentang pengenalan bunyi bahasa, pemahaman 
kosakata (kata sifat, dan kata benda), pemahaman bunyi huruf (huruf vokal dan 
huruf konsonan) dan penggabungan huruf vokal dan konsonan. Anak yang 
mengenal huruf lebih cenderung memiliki kemampuan membaca permulaan yang 
lebih baik. Dengan kata lain, tahapan membaca awal pada anak TK adalah 
membaca huruf (vokal dan konsonan), mengeja huruf konsonan dan vokal, 
menggabungkan suku kata, membaca suku kata yang diulang, dan membaca suku 
kata yang tidak diulang. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pola suku kata yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tipe suku kata terbuka dan tertutup. Yaitu dengan pola 
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V (vokal), KV (konsonan-vokal), dan KVK (konsonan-vokal-konsonan) yaitu 
suku kata awal sama satu huruf, dua huruf dan tiga huruf. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 
58  tahun 2009 tentang standar pendidikan anak usia dini yang menjabarkan 
tantang standar tingkat pencapaian perkembangan anak mulai dari usia 0 hingga 6 
tahun. Adapun tiga lingkup perkembangan yang ada pada sapek perkembangan 
bahasa yaitu menerima bahasa, mengungkap bahasa dan keaksaraan. Kemampuan 
bahasa dalam hal keaksaraan yang harus dimiliki anak usia 5-6 tahun adalah 
sebagai berikut: menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. Mengenal suara 
huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya. Menyebutkan 
kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama. Memahami 
hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. Membaca nama sendiri. Menuliskan 
nama sendiri. Dari tingkat pencapaian perkembangan yang harus dilalui anak usia 
5-6 tahun diatas dapat disimpulkan bahwa mengidentifikasi bunyi awal 
merupakan tahapan yang penting dalam perkembangan keaksaraan anak. 
Depdiknas (Enny Zubaidah, 2004: 474-475) menjelaskan bahwa dalam 
pengembangan bahasa reseptif dan produktif pada anak usia dini, kemampuan 
yang dapat dicapai anak antara lain: mengucapkan suku kata dalam nyanyian, 
mengenal huruf awal dari kata yang bermakna, mengenal bunyi huruf akhir dari 
kata yang bermakna, serta membuat kata dari suku kata awal yang disediakan 
dalam bentuk lisan.  
Mengidentifikasi bunyi huruf awal dan mengenal suku kata awal sama 
merupakan kemampuan yang harus dicapai oleh anak usia 5-6 tahun. Kemampuan 
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ini juga adalah kemampuan yang harus dimiliki anak sebelum anak belajar 
membaca. Selain itu, kemampuan mengidentifikasi bunyi awal kata juga berkaitan 
dengan perkembangan kemampuan mendengar anak atau kesadaran fonemik. 
Kesadaran fonemik adalah sistem suara dari suatu bahasa, termasuk suara-
suara yang digunakan dan bagaimana suara-suara tersebut dikombinasikan. 
Instruksi kesadaran fonologis sangat efektif jika dikombinasikan dengan latihan 
membaca huruf dan sebagai bagian dari program membaca total. Training 
fonologis paling efektif membutuhkan dua keahlian utama: blending (mendengar 
serangkaian suara ucapan dan mencampurkannya seperti /g/ /o/ = go) dan 
segmentation (mengeja atau menghiting suara dalam kata, seperti /g/ /o/ = go, 
yang terdiri dari dua suara). Kesadaran fonologis akan meningkat jika di 
integrasikan dengan membaca dan menulis, disajikan secara sederhana, dan 
dipelajari dalam kelompok kecil (Stahl, dalam Santrock, 2010: 423).  
Tahap-tahap kemampuan membedakan bunyi dalam bahasa disetiap 
golongan umur berbeda-beda. Anak yang baru lahir kemampuan yang dimiliki 
yaitu terkejut mendngar suara keras, menyukai suara lembut, dan terterik dengan 
suara yang dimainkan berulang-ulang. Untuk anak Bayi dan Balita, kemampuan 
yang dimiliki yaitu mulai bereksperimen dengan suara, merespon lagu yang sering 
didengar, berusaha menamai benda dan menirukan suara binatang. Anak awal 
prasekolah memiliki kemampuan, mulai menyukai lagu-lagu, cerita, puisi dan 
permainan jari. Mengenali namanya, mengenali puisi atau syair yang suaranya 
sama. Sedangkan kemampuan anak usia Taman Kanak-Kanak yaitu dapat 
menghubungkan simbol-simbol, misalnya kata “makroni” dimulai dari huruf M 
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sama seperti nama saya “Mita”, mencampur fonem dengan membagi suku kata, 
misalnya huruf suara awal dari kata “donat”. 
Ada lima tujuan khusus agar anak mau mendengarkan, memahami kata-
kata dan kalimat dalam bahasa Indonesia (Suhartono, 2005: 128-132). Kelima 
tujuan khusus tersebut adalah. 
a. Anak mengenal bermacam-macam bunyi melalui mendengarkan bunyi. Anak 
mengamati dan mendengarkan bunyi-bunyi yang ada di sekitar anak. 
Pengenalan bunyi dapat berbentuk pengenalan bunyi bahasa, suara alam, suara 
alat musik, suara kendaraan, dan suara binatang. Untuk memperkenalkan 
bunyi bahasa dapat diberikan contoh langsung secara lisan bunyi-bunyi vikal, 
konsonan, dan diftong dengan lafal yang fasih dan tepat. Contoh bunyi vokal 
yaitu: a, i, u, e, o; bunyi konsonan seperti: b, m, p, k, l, d, r dan sebagainya; 
bunyi diftong yaitu ai, au, oi.  
b. Anak mengenal kata-kata yang hampir sama bunyinya melalui pengamatan. 
Untuk tujuan mengenal kata-kata yang hampir sama bunyinya dapat dipakai 
dengan jalan membimbing anak untuk dapat secara auditif (melalui 
pendengaran) membedakan kata-kata yang hampir sama bunyinya. Misalnya 
kata-kata yang memiliki suku kata awal sama tetapi suku kata akhirnya 
berbeda. Contohnya, kata-kata: kaki-kali, pagi-padi, makan-makam. Pasangan 
kata dibuat sebanyak mungkin agar anak mengenal kata-kata yang sama 
bunyinya dan juga menambah kosa kata anak. 
c. Anak memahami perintah, menerapkan dan mengkoordinasikan isi perintah 
tersebut. Tujuan anak memahami perintah dan dapat menerapkan serta 
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mengkoordinasikan isi perintah dapat dicapai dengan jalan mambantu anak 
melakukan pengamatan dan melakukan perbuatan. 
d. Anak berminat mendengarkan isi cerita dan dapat menghayati serta 
menghargainya. Kegiatan yang dapat dilakukan seperti mendengarkan cerita, 
menceritakan kembali isi cerita, dan bercakap-cakap mengenai isi cerita. 
e. Anak mengenal kalimat-kalimat sederhana dan membedakan kalimat yang 
benar dan yang salah. Kegiatan yang dapat dilakukan untuk mencapai anak 
mengenal kalimat-kalimat sederhana dan membedakan kalimat yang benar 
dan yang salah dengan cara menjelaskan kepada anak makna dari kalimat-
kalimat yang sering dijumpai sehari-hari dan memberi alasan mengapa suatu 
kalimat disebut benar dan kenapa yang lain salah.  
Dari penjelasan di atas kemampuan anak dalam mengenal suku kata awal 
sama tidak hanya tergantung pada kemampuan mengucap bahasa saja, namun 
berkaitan dengan kemampuan mendengar. Salah satu tujuan khusus anak 
mendengarkan adalah mengenal kata-kata yang hampir sama bunyinya yaitu 
melalui pengamatan.  
2. Pengenalan Huruf pada Anak Usia 5-6 Tahun 
Lambang bunyi adalah suatu garis atau lukisan yang melambangkan suatu 
bunyi bahasa. Lambang bunyi bahasa Indonesia dinamakan huruf (Suhartono, 
2005: 162-166). Huruf yang terdapat dalam bahasa Indonesia meliputi huruf 
abjad, huruf vocal, huruf konsonan, dan huruf diftong. Huruf abjad yang ada 
dalam bahasa Indonesia ada 26 huruf, yaitu mulai dari huruf a sampai huruf z. 
huruf vokal dalam bahasa Indonesia ada enam jenis yaitu a, e, i, o, dan u. huruf 
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konsonan bahasa Indonesia terdiri atas huruf b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, p, q, r, s, t, 
v, w, x, y, dan z.  
Pengenalan huruf merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan kepada pembaca baru melalui 
pemahaman konsep bentuk dan bunyi huruf cetak ( Seefeld & Wasik, 2008: 329-
330). Harun Rasyid dkk (2009: 241) menjelaskan bahwa mengenal huruf bagi 
anak TK dapat menumbuhkan konsep dan gagasan berpikir untuk mendukukng 
kemampuan anak dalam berbahasa dan berbicara secara lebih lancer. Oleh karena 
itu, anak perlu dipahamkan mengenai konsep huruf cetak yang meliputi bentuk 
dan bunyi huruf. Pengenalan huruf biasanya tidak dilakukan secara langsung 
dengan menunjukkan huruf, melainkan melalui gambar-gambar tertentu, misalnya 
gambar binatang atau objek tertentu yang sudah dikenal anak (Burhan 
Nurgiyantoro, 2005: 123).  
Upaya mengenalkan huruf pada anak sebaiknya dimulai dengan huruf-
huruf yang mudah bagi anak dan hindari huruf-huruf yang sulit bagi anak . untuk 
huruf yang sulit dapat diajarkan kepada anak setelah anak mampu merangkai 
huruf (Slamet Suyanto, 2005: 165). Lebih lanjut Suhartono (2005: 167) 
menjelaskan bahwa pengenalan huruf pada anak usia dini dilakukan secara 
bertahap, yaitu mulai dari yang mudah diucapkan seperti huruf vokal lalu 
dilanjutkan ke yang sulit yaitu huruf konsonan. Harun Rasyid dkk, (2009: 129) 
menjelaskan bahwa dengan memperkenalkan nama diri anak atau nama benda di 
sekitar anak akan membantu anak secara cepat mengenal huruf, berilah penekanan 
pada satu huruf pertama dari nama anak atau nama benda yang akan dikenalkan. 
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Seefelt & Wasik (2008: 331) menjelaskan bahwa anak yang baru pertama kali 
mempelajari huruf abjad akan mulai mengerti tentang perbedaan huruf dengan 
mencirikan bentuk berbeda dari masing-masing huruf. 
Bentuk huruf pada anak usia dini ada dua yaitu huruf besar dan huruf 
kecil. Huruf besar banyak terdapat dalam buku ABC/ buku belajar membaca 
untuk anak dan buku serial bacaan anak. Jika huruf besar telah menarik perhatian 
anak, atau jika huruf besar adalah huruf pertama yang dikenal anak dari 
lingkungan sekitar, maka sebagai pendidik diperbolehkan mengenalkan huruf 
besar dahulu kepada anak. Namun jika anak merasa lebih menyukai huruf kecil 
daripada huruf besar, maka sebagai tahap awal pendidik diperbolehkan 
mengenalkan huruf kecil terlebih dahulu (Dopson, Linda, 2005: 128-129). 
Tidak semua huruf konsonan bahasa Indonesia diperkenalkan kepada anak 
usia dini. Hal ini disebabkan konsonan tersebut berasal dari bahasa asing dan kata-
kata yang ada juga tidak tepat bila diberikan pada anak usia dini. Misalnya, 
konsonan f, q, v, dan z. Sejalan dengan pendapat di atas Syamsu Yusuf, 
(2004:120) menjelaskan bahwa hasil studi tentang suara dan kombinasi suara 
menunjukkan anak mengalami kemudahan dalam mengucapka huruf-huruf 
tertentu seperti huruf hidup (vocal) a, i, u, e, o dan huruf mati (konsonan) t, p, b, 
m dan n, sedngakan mengalami kesulitan dalam mengucapkan huruf mati tunggal 
seperti z, w, s, dan g, dan huruf mati rangkap (diftong) seperti st, str, sk, dan dr. 
Konsonan-konsonan yang diperkenalkan anak usia dini ada lima yaitu, 1) 
konsonan bilabial, 2) konsonan dental, 3) konsonan palatal, 4) konsonan velar, 
dan 5) konsonan glottal (Suhartono, 2005: 176-190).  
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Bunyi konsonan bilabial adalah bunyi yang dibentuk karena merapatkan 
kedua bibir atas dan bawah (Soenjono Dardjowidjojo, 2005: 33). Konsonan 
bilabial dalam bahasa Indonesia yang  mudah diucapkan anak dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu huruf p, b, dan m.  
Bunyi konsonan dental adalah bunyi yang disebabkan karena gigi atas 
berlekatan dengan ujung lidah, dalam bahasa Indonesia meliputi t, d, s, n, r, l, dan 
z. Berhubung konsonan z berasal dari bahasa asing, maka anak usia dini belum 
tepat bila diperkenalkan bunyi konsonan tersebut. Pengenalan bunyi konsonan 
dental dalam bahasa Indonesia untuk anak usia dini di Indonesia dimulai dengan 
urutan n, t, d, l, s, dan r.  
Bunyi konsonan palatal dalam bahasa Indonesia ada lima buah yaitu c, j, 
sy, ny, dan y. Untuk kepentingan pengembangan bicara anak, tidak semua 
konsonan tersebut diperkenalkan kepada anak usia dini. Hal ini disebabkan 
dengan adanya konsonan palatal yang dinyatakan belum tepat diperkenalkan 
kepada anak usia dini, tetapi akan lebih tepat untuk anak usia sekolah dasar. Bunyi 
konsonan palatal yang tepat untuk dikembangkan dan diberikan kepada anak usia 
dini adalah konsonan c, j, dan y.  
Bunyi konsonan velar dalam bahasa Indonesia ada empat buah yaitu k, g, 
x dan ng. Bunyi konsonan velar yang dikenalkan pada anak usia dini tidak semua 
dan yang dapat dikembangkan dan diberikan pada anak adalah konsonan k dan g. 
Bunyi konsonan glottal dalam bahasa Indonesia ada satu buah yaitu konsonan h.  
Ada beberapa huruf yang sulit dibedakan pada anak usia dini, mislanya 
huruf p, b dan d. Ketiga huruf tersebut selain hampir mirip dalam pengucapannya 
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juga memiliki bentuk yang juga mirip. Huruf m dan w juga memiliki kemiripan 
bentuk, namun dalam hal ini  huruf w tidak digunakan sebagai indikator. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Slamet Suyanto (2005: 172-173) yang menjelaskna 
bahwa huruf r biasanya merupakan huruf yang paling akhir diucapkan anak 
karena membutuhkan maturasi atau kematangan organ-organ pembentuk suara. 
Dan huruf b dan d sering terbalik. 
Berikut adalah bebarapa kata dengan huruf awal huruf vokal maupun 
huruf konsonan di awal suku kata (Suhartono, 2005: 177-191). 
Pemakaian vokal di awal kata 
abu  ibu  uban  elang  obat 
asap  iba  ubi  enam  obor 
abon  ikan  udang  emas  orang 
ada  ikat  udara  ekor  oma 
adik  iman  ular  esa  opa 
agar  ini  ulat 
aku  itu  upah 
alamat     













Pemakaian konsonan p di awal kata 
papa pahat pundak 
padi pagar puas 
pipa  pasar  panas 
pita  putar pisau 
peta  patung  




Pemakaian konsonan b di awal kata 
bisa  bapak boneka  
bata besar  
batu benar  
bibi belut  
basi bimbing   
besi benang  
bola   
bina   
 
Pemakaian konsonan m di awal kata 
mama minyak mentah 
mata minum mentega 
malu masak menang  
meja  mobil mawar 
 mogok  mekar 
 mual makan 
 
Pemakaian konsonan n di awal kata 
nasi niat nomor 
nama nihil nonton  
nila nasib nakal 
nota  nilam negara 
 neon  
 
Pemakaian konsonan t di awal kata 
tuli tanah tukang 
tiga tanda tulang 
tali tinta tokoh 
tiba tentara  
took tewas  
 
Pemakaian konsonan d di awal kata 
dosa  dinding daun 
dada  damai duduk 
dua  denah dekat 
doa diam demam 




Pemakaian konsonan l di awal kata 
lama  lalat lebah 
lima  lubang lompat 
luka  luas lukis 
ludah lintah lading 
lidah libur  
 
Pemakaian konsonan s di awal kata 
sepatu siang simpang 
satu seragam sobek 
sinar sandal sahabat 
surat selendang sehat 
susun sibuk  
 
Pemakaian konsonan r di awal kata 
rapi rapat rumah 
rela  rending rusak 
rambut robot rontok 
renang rak ramah 
ruang rindang  
 
Pemakaian konsonan c di awal kata 
cacar celup cemas 
candi celana cubit 
cari  cicak campak 
cumi cantik cepat 
cuaca cacing  
 
Pemakaian konsonan j di awal kata 
jari  jempol jujur 
jasa  jendela jinak 
jamu jumpa jerapah 
jual jambu  
jauh   
Pemakaian konsonan y di awal kata 
yudo yaitu  
yang yakin  





Pemakaian konsonan k di awal kata 
katak kecil kipas 
kakak kulit kemeja 
kampak kunci kupas 
kancing kuli  
kancil kucing  
 
Pemakaian konsonan g di awal kata 
gajah gigi gorilla 
garuda gitar guru 
gambar gula geser 
 
Pemakaian konsonan h di awal kata 
hidung hadiah habis 
hitam hujan hutan 
haus hilang hari 
harimau harum hirup  
halal   
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak semua 
huruf bahasa Indonesia diperkenalkan pada anak usia dini. Huruf yang ada dalam 
bahasa Indonesia meliputi huruf abjad, huruf vokal, huruf konsonan, dan huruf 
diftong. Huruf vokal yaitu huruf a, e, i, o, dan u dapat dikenalkan pada anak usia 
dini, sedangkan huruf konsonan f, q, v, dan z belum diperkenalkan pada anak usia 
dini karena konsonan tersebut berasal dari bahasa asing dan kata-kata yang ada 
juga tidak tepat bila diberikan pada anak usia dini. Pola suku kata yang ada dalam 
bahasa Indonesia juga tidak semua cocok untuk dikenalkan pada anak usia dini. 
Dengan demikian, tidak semua huruf dan semua pola suku kata dapat digunakan 
untuk mengetahui kemampuan mengenal suku kata awal anak. 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan bahasa dalam menemukan 
suku kata awal kelompok B TK Among Putra Bantul masih rendah sehingga 
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dilakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul upaya meningkatkan 
kemampuan bahasa dalam menemukan suku kata awal melalui metode tanya 
jawab disertai gambar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan dengan kolaborasi. Desain penelitian menggunakan model 
Kemmis dan Taggart. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B TK Among 
Putra Bantul yang berjumlah 20 anak yang terdiri dari 16 anak perempuan dan 4 
anak laki –laki. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes. Data dianalisis 
dengan menggunakan analisis diskriptif kualitatif dan analisis diskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah adanya peningkatan kemampuan bahasa 
dalam menemukan suku kata awal pada anak kelompok B TK Among Putra 
Bantul dengan metode tanya jawab disertai gambar. Tindakan yang dilakukan 
selama dua siklus telah meningkatkan kemampuan bahasa dalam menemukan 
suku kata awal yaitu sebanyak 60%, sebelum dilakukan tindakan hanya 35% dan 
setelah dilakukan tindakan menjadi 95%. 
E. Kerangka Pikir 
Karakteristik perkembangan bahasa anak usia empat lima tahun terjadi 
perkembangan yang cepat dalam kemampuan bahasa anak. Jumlah kosakata yang 
banyak dapat menjadi bekal bagi anak untuk mengembangkan kemampuan 
berbahasa. Kosakata yang dimiliki anak masih pada ranah yang berkaitan dengan 
benda-benda konkrit. Kemampuan lain yang perlu dikembangan dalam aspek 
bahasa adalah kemampuan membaca permulaan. Membaca merupakan aktivitas 
yang kompleks dan tidak sederhana. Salah satu keterampilan dalam membaca 
adalah keterampilan analisis fonik. Anak mempelajari bahwa suara diwakili oleh 
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huruf yang dapat dipadukan untuk membentuk kata. Metode suku kata merupakan 
salah satu metode yang digunakan untuk mengejarkan membaca permulaan pada 
anak usia dini.  
Suku kata adalah ritmis terkecil dalam runtutan bunyi ujaran. Satu suku 
kata biasanya meliputi satu vokal, atau satu vokal konsonan atau lebih. 
Kemampuan mengenal suku kata awal sama merupakan kemampuan anak dalam 
mengidentifikasi kata yang memiliki bunyi awal yang sama.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kemampuan anak 
dalam mengenal suku kata awal sama di TK Gugus PAUD 4 Tirtomartani 
Kecamatan Kalasan. Peneliti menggunakan metode wawancara dan observasi 
sebagai alat dalam melihat kemampuan mengenal suku kata awal sama pada anak 
mulai dari 1 huruf, 2 huruf dan 3 huruf. Kata-kata yang dipilih dalam melakukan 
penelitian ini adalah kata yang sering didengar dan diucapkan oleh anak dalam 
kehidupan sehari-hari dan bersifat konkret, sehingga anak akan dengan mudah 












A. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini, metode penelitian yang akan digunakan adalah 
penelitian deskriptif. Penelitin deskriptif membuat gambaran mengenai situasi 
atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data 
dasar belaka. Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif. Fokus pada penelitian ini adalah mendeskripsikan gambaran 
kemampuan mengenal suku kata awal sama pada anak TK kelompok B. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Pemilihan lokasi diharapkan dapat memfokuskan ruang lingkup dalam 
pembahasan dalam penelitian sehingga permasalahan tidak terlalu luas. Tempat 
yang diambil dalam penelitian ini merupakan Taman Kanak-kanak di Gugus 
PAUD 4 Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman yang terdiri dari 6 TK. Alasan 
peneliti memilih TK di Gugus Gugus PAUD 4 Kecamatan Kalasan Kabupaten 
Sleman karena di lokasi tersebut belum pernah dilaksanakan penelitian mengenai 
kemampuan mengenal suku kata awal sama. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tentang kemampuan mengenal suku kata awal sama pada anak 
TK kelompok B dilaksanakan pada semester II Tahun Ajaran 2015/2016 tepatnya 





Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Nama sekolah Waktu 
1 TK Kartini 08 April 2016 
2 TK ABA Karangkalasan 11 April 2016 
3 TK Bakti 2 13 April 2016 
4 TK Kanisius Kalasan 18-19 April 2016 
5 TK ABA Gendingan 20 April 2016 
6 TK Kemala Bhayangkari 06 29-30 April 2016 
 
C. Variabel dan Devinisi Operasional Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yaitu kemampuan mengenal 
suku kata awal sama. Penulis menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran 
terhadap permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini sehingga perlu 
disampaikan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini, yakni 
kemampuan mengenal suku kata awal sama yang meliputi kemampuan mengenal 
suku kata awal sama satu huruf, dua huruf dan tiga huruf. Dan telah disesuaikan 
dengan tahapan perkembangan anak TK Kelompok B. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah anak TK kelompok B di Gugus 
PAUD 4 Tirtomartani yang dapat dilihat pada Tebel 2 berikut. 
Tabel 2. Jumlah Populasi Penelitian 
No Nama sekolah Jumlah anak kelompok B 
1 TK Kartini 19 
2 TK ABA Karangkalasan 22 
3 TK Bakti 2 20 
4 TK Kanisius Kalasan 44 
5 TK ABA Gendingan 30 
6 TK Kemala Bhayangkari 06 44 




Sehubungan dengan jumlah populasi pada wilayah penelitian ini termasuk 
banyak yaitu 179 anak, maka peneliti tidak mungkin untuk melakukan penelitian 
pada seluruh populasi, oleh karena itu peneliti akan menerapkan sampel dalam 
penelitian ini. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Proportional Random Sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak 
homogeny dan berstrata secara proposional (Sugiyono, 2009:82). Strata yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu jumlah anak ditiap-tiap TK. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 134) apabila populasi lebih dari 100, dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-25% jumlah populasi.  
Tabel 3. Jumlah Sampel Penelitian 
No Nama sekolah Jumlah sampel 
1 TK Kartini 8 
2 TK ABA Karangkalasan 9 
3 TK Bakti 2 9 
4 TK Kanisius Kalasan 17 
5 TK ABA Gendingan 12 
6 TK Kemala Bhayangkari 06 17 
 Total  72 
 
Jumlah anggota sampel total yang diambil pada penelitian ini adalah 40% 
dari 179 anak, sehingga jumlah sampel total adalah 72 anak. Jumlah anggota 
sampel bertingkat (berstrata) dilakukan dengan cara pengambilan secara 
proportional random sampling yaitu menggunakan rumus alokasi proportional 











ni- jumlah anggota sampel menurut stratum 
n- jumlah anggota sampel seluruhnya 
Ni- jumlah anggota populasi menurut stratum 
N- jumlah anggota populasi seluruhnya 
Anak-anak yang tidak dijadikan sampel dalam penelitian ini tetap 
mengikuti proses pembelajaran namun tidak menjadi subjek penelitian. Penentuan 
anggota sampel dilakukan secara acak yaitu dengan cara mengundi nama tiap 
anak di satu TK sehingga diperoleh sesuai jumlah sampel yang dibutuhkan. 
Sumber informasi lain pada penelitian ini adalah guru. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendapatkan data 
yang valid dari TK Kelompok B gugus PAUD 4 Tirtomartani Kalasan yaitu: 
wawancara dan observasi.  
1. Wawancara  
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan cara mengajukan pertanyaan 
dengan menggunakan media kartu kata bergambar kepada anak. wawancara 
tersebut meliputi beberapa pertanyaan mengenai kemampuan mengenal suku kata 
awal sama seperti kemampuan mengidentifikasi suku kata awal sama satu huruf, 
dua huruf dan tiga huruf. Kemampuan mengidentifikasi yang dimaksud ada dua 
yaitu kemampuan mengelompokkan 2 kartu kata bergambar dan kemampuan 
menyebutkan kata lain yang suku kata awalnya sama seperti pada kartu kata 
gambar. Untuk mengetahui kemampuan mengelompokkan 2 gambar yang suku 
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kata awalnya sama, peneliti mengajukan pertanyaan dengan cara menyediakan 
beberapa kartu kata bergambar yang memiliki suku kata awal sama, kemudian 
meminta anak untuk memilih gambar yang memiliki bunyi awal tertentu dan 
meminta anak membaca kartu kata bergambar tersebut serta memberi alas an 
mengapa dua kartu kata bergambar tersebut sama. Sedangkan untuk mengetahui 
tingkat kemampuan menyebutkan kata lain yang suku kata awalnya sama seperti 
pada gambar, peneliti memberikan pertanyaan kepada anak dengan menunjukkan 
dua kartu kata bergambar yang bunyi depan atau suku kata awalnya sama 
kemudian meminta anak menyebutkan kata lain. 
2. Observasi  
Observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra dan dapat dilakukan melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, dan pengecap. Penelitian 
observasi dapat dilakukan dengan menggunakan tes, kuisonet, rekaman gambar, 
rekaman suara (Suharsimi Arikunto, 2010: 199-200). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tes sebagai cara yang dilakukan untuk mengamati kemampuan anak 
mengenal suku kata awal sama dengan jenis observasi sistematis, yang dilakukan 
dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk mengukur kemampuan mengenal kata yang memiliki suku kata 
awal sama pada anak TK Kelompok B di Gugus PAUD 4 Tirtomartani 
menggunakan metode wawancara dan observasi. Adapun kisi-kisi instrumen 
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dengan variabel penelitian mengenal suku kata awal sama dapat dilihat pada Tabel 
4.  
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Sub 
Variabel 
Indikator Butir soal Instrumen 
Suku kata 
awal sama 
satu  huruf 
dengan pola 
V-… 
a. Anak dapat mengelompokkan 2 
kartu kata yang memiliki suku 
kata awal sama satu huruf dengan 
pola V-… 
b. Anak dapat menyebutkan kata lain 
yang memiliki suku kata awal satu 
huruf dengan pola V-… seperti 











dua  huruf 
dengan pola 
KV-… 
a. Anak dapat mengelompokkan 2 
kartu kata yang memiliki suku kata 
awal sama dua huruf dengan pola 
KV-… 
b. Anak dapat menyebutkan kata lain 
yang memiliki suku kata awal sua 
huruf dengan pola KV-… seperti 
















a. Anak dapat mengelompokkan 2 
kartu kata yang memiliki suku 
kata awal sama tiga huruf dengan 
pola KVK-… 
b. Anak dapat menyebutkan kata lain 
yang memiliki suku kata awal tiga 
huruf dengan pola KVK-… seperti 












Untuk menganalisis instrumen lembar pengamatan dalam penelitian ini 
menggunakan skala guttman. Data yang diperoleh berupa data interval atau rasio 
dikotomi (dua alternatif) yaitu bisa dan tidak bisa.  
a. Bisa : 1, apabila anak mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan benar.  
b. Tidak bisa : 0, apabila anak tidak menjawab pertanyaan dengan tepat dan 
benar. 
G. Validitas dan reliabilitas 
1. Validitas 
Penelitian ini menggunakan validitas logis dan validitas empiris. Validitas 
logis dilakukan dengan menggunakan pendapat ahli, dalam hal ini dosen 
pembimbing. Sedangkan validitas empirik dilakukan dengan menguji cobakan 
instrumen pada sasaran penelitian. Kemudian akan diperoleh hasil perbandingan 
antara kriteria instrumen dengan fakta di lapangan. Kesesuaian antara kriteria 
instrumen dengan fakta di lapangan menunjukkan bahwa instrumen sudah baik 
atau valid.  
  Pada penelitian ini validasi dilakukan oleh dosen pembimbing. Selanjutnya 
uji validitas empirik dilakukan di TK Kuncup Harapan  Sewon Bantul. Sampel 
yang diambil dalam uji coba ini adalah 10 anak kelompok B. Pada saat menguji 
cobakan instrumen, peneliti mengajak dua orang teman sebagai pengamat 2 dan 
pengamat 3, dimana pengamat 1 adalah peneliti atau pemilik instrumen. Pengamat 
1, pengamat 2, dan pengamat 3 melakukan penelitian dengan instrument yang 
sama, objek yang sama dan pada waktu yang sama. Hal tersebut akan menentukan 
kelayakan atau ketidaklayakan instrument tersebut. Apabila banyak persamaan 
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maka intrumen tersebut dapat dikatakan layak untuk digunakan. Analisis hasil 
validitas empirik dapat dilihat pada Tabel 5 di halaman 47.  
  Berdasarkan Tabel 5 tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan anak 
kelompok B di TK Kuncup Harapan dalam mengenal suku kata awal sama satu 
huruf (V-…) memiliki rerata sebesar 97, mengenal suku kata awal sama dua huruf 
(KV-…) memiliki rerata 91 dan kemampuan mengenal suku kata awal sama tiga 
huruf (KVK-…) memiliki rerata sebesar 69. 
Tabel 5. Analisis Uji Validitas Empirik Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal 
Sama Anak Kelompok B TK Kuncup Harapan 
Komponen  Suku Kata Awal 
Sama 1 Huruf (V-
…)  
Suku Kata Awal 
Sama 2 Huruf (KV-
…) 
Suku Kata Awal 




97 91 69 
Skor 
Pengamat II 




97 91 69 
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Baik 
 
2. Reliabilitas  
Teknik reliabilitas observasi menggunakan data hasil validitas empiris 
yang dilakukan oleh tiga pengamat yang merupakan mahasiswa PG PAUD 
Universitas Negeri Yogyakarta. Untuk mengetahui reliabilitas eksternal alat ukur, 
peneliti menggunakan program analisis statistika SPSS dan teknik ICC (Intraclass 
Correlation Coefficients) untuk mengestimasi reliabilitas antar rater.  
Dari hasil analisis menggunakan program SPSS, diketahui bahwa nilai 
reliabilitas jika diestimasi dengan menggunakan koefisien alpha adalah 0, 989. 
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Sedangkan reliabilitas antar rater menunjukkan hasil 0,968. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa nilai reliabilitas termasuk dalam kategori memuaskan karena 
mendekati angka 1.  
Sedangkan untuk mengetahui reliabilitas internal alat ukur, peneliti 
menggunakan rumus KR20 yang dikembangkan oleh Kuder dan Richardson, 














r = 0,943 
Dalam penelitian ini, kriteria uji realibilitas menggunakan koefisien 
korelasi berada antara 0-1. Suatu instrumen penilaian dikatakan reliabel jika 
koefisien korelasinya ≥0,6, makin tinggi koefisien korelasi makin reliabel 
instrumen tersebut, dan sebaliknya. Instrumen penilaian pada penelitian ini 
memiliki hasil 0,943. Maka secara keseluruhan butir soal tersebut dinyatakan 
reliabel. 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis data digunakan untuk mengetahui 
kemampuan mengenal suku kata awal sama TK Kelompok B di Gugus PAUD 4 
Tirtomartani Kalasan, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. 




2. Menghitung rata-rata skor kemampuan mengenal suku kata awal sama dari 
setiap butir pertanyaan.  
Untuk menghitung rata-rata skor dari setiap butir pertanyaan 
menggunakan perhitungan persentase. Dari hasil rekapitulasi data, dihitung nilai 
persentase untuk setiap skor yang diperoleh responden, dengan menggunakan 





NP = Nilai persentase 
R = Skor yang diperoleh 
SM = Skor maksimal (Ngalim Purwanto, 2006: 102) 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan perhitungan presentase untuk 
digunakan nilai rata-rata setiap butir instrumen. Perhitungan presentase tersebut 
ditentukan dengan cara mengkombinasikan suatu bobot nilai tiap jawaban 
responden pada tiap-tiap butir nilai sebagai berikut: Bisa= 1, Tidak Bisa= 0. 
Apabila mayoritas tanggapan responden “Bisa” maka besar mean akan 
mendekati 1, sebaliknya apabila mayoritas tanggapan responden “Tidak Bisa” 
maka nilai mean akan mendekati nilai 0. Setelah mengetahui presentase tersebut, 
langkah selanjutnya adalah menetapkan predikat. Predikat dijadikan acuan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui kategori kemampuan mengenal suku kata awal 
sama. Berikut pedoman penilaian menurut Suharsimi Arikunto (2005: 44): 
Jika memiliki kesesuaian 81 - 100% : sangat baik 
Jika memiliki kesesuaian 61 - 80% : baik 
Jika memiliki kesesuaian 41 - 60% : cukup 
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Jika memiliki kesesuaian 21 - 40% : kurang 
Jika memiliki kesesuaian   0 - 20% : kurang sekali 
Data yang telah dihitung selanjutnya disusun dan disajikan dalam bentuk 
tabel dan diagram. Karena jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, maka 
analisis data dilakukan berdasarkan data yang diperoleh lalu dijabarkan secara 
deskriptif kedalam kalimat-kalimat yang mudah dimengerti, sehingga dapat 
menggambarkan secara jelas keadaan atau fakta yang ada mengenai kemampuan 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
a. TK Kartini 
TK Kartini merupakan Taman Kanak-Kanak yang terletak di Dusun 
Sembur Tirtomartani Kalasan Sleman yang berada di bawah yayasan PKK 
Pedukuhan Sembur. Sekolah ini terletak di tengah dusun yang dikelilingi oleh 
perumahan warga dan persawahan. Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di 
TK Kartini adalah 3 orang yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah merangkap 
guru kelas dan 2 guru. Sedangkan jumlah anak adalah 30 anak yang dibagi ke 
dalam 2 kelas. 19 anak untuk TK kelompok B dan 11 anak di TK kelompok A. 
kurikulum yang digunakan di TK Kartini yaitu kurikulum 2010 dengan 
menggunakan model pembelajaran sudut. 
b. TK ABA Karangkalasan 
TK ABA Karangkalasan merupakan Taman Kanak-Kanak yang terletak di 
Dusun Karangkalasan Tirtomartani Kalasan Sleman yang berada di bawah 
yayasan Aisyah Bustanul Athfal. Sekolah ini terletak di tengah dusun yang 
dikelilingi oleh perumahan warga dan dekat dengan jalan raya. Jumlah pendidik 
dan tenaga kependidikan di TK ABA Karangkalasan adalah 3 orang yang terdiri 
dari 1 orang kepala sekolah merangkap guru kelas dan 2 guru. Sedangkan jumlah 
anak adalah 35 anak yang dibagi ke dalam 2 kelas. 22 anak untuk TK kelompok B 
yang terdiri dari 12 anak laki-laki dan 10 anak perempuan serta 13 anak di TK 
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kelompok A yang terdiri dari 5 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Kurikulum 
yang digunakan di TK ABA Karangkalasan yaitu kurikulum 2010 dengan 
menggunakan model pembelajaran sudut. 
c. TK Bakti 2 
TK Bakti 2 merupakan Taman Kanak-Kanak yang terletak di Dusun 
Glondong Tirtomartani Kalasan Sleman yang berada di bawah yayasan Wanita 
Islam Yogyakarta. Sekolah ini terletak di tengah dusun yang dikelilingi oleh 
perumahan warga dan berada di kompleks Masjid Al-Ikhlas Glondong. Jumlah 
pendidik dan tenaga kependidikan di TK Bakti 2 adalah 4 orang yang terdiri dari 1 
orang kepala sekolah merangkap guru kelas dan 3 orang guru. Sedangkan jumlah 
anak adalah 38 anak yang dibagi ke dalam 2 kelas. 20 anak untuk TK kelompok B 
serta 18 anak di TK kelompok A. Kurikulum yang digunakan di TK Bakti 2 yaitu 
kurikulum 2010 dengan menggunakan model pembelajaran sudut. 
d. TK Kanisius Kalasan 
TK Kanisius Kalasan merupakan Taman Kanak-Kanak yang terletak di 
Kringinan Tirtomartani Kalasan Sleman yang berada di bawah yayasan Kanisius 
cabang Yogyakarta. Sekolah ini terletak di kompleks sekolah TK-SD Kanisius 
Kalasan dan dikelilingi oleh perumahan warga dan dekat dengan jalan raya. 
Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di TK Kanisius Kalasan adalah 4 orang 
yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah merangkap guru kelas dan 3 orang guru. 
Kelas dibagi menjadi empat rombongan belajar yaitu A1, A2, B1 dan B2. Jumlah 
anak TK kelompok B1 terdiri dari 23 anak dan TK kelompok B2 terdiri dari 21 
anak yang masing-masing diampu oleh satu orang guru. Kurikulum yang 
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digunakan di TK Kanisius Kalasan yaitu kurikulum 2010 yang dilaksanakan 
secara klasikal. 
e. TK ABA Gendingan 
TK ABA Gendingan merupakan Taman Kanak-Kanak yang terletak di 
Jalan Tanjungtirto Gendingan Tirtomartani Kalasan Sleman yang berada di bawah 
yayasan Aisyah Bustanul Athfal. Sekolah ini terletak di tengah dusun yang 
dikelilingi oleh perumahan warga dan berada di kompleks Masjid Gendingan. 
Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di TK Kartini adalah 4 orang yang 
terdiri dari 1 orang kepala sekolah merangkap guru kelas dan 3 orang guru. Yang 
terbagi menjadi empat kelas yaitu kelompok A1, A2, B1 dan B2. Kelompok B1 
terdiri dari 15 anak dan kelompok B2 juga terdiri dari 15 anak dehingga jumlah 
anak TK Kelompok B yaitu 30 anak. Kurikulum yang digunakan di TK ABA 
Gendingan yaitu kurikulum 2010 dengan menggunakan model pembelajaran 
sudut. 
f. TK Kemala Bhayangkari 06 
TK Kemala Bhayangkari 06 merupakan Taman Kanak-Kanak yang 
terletak di kompleks Mapolsek Kelurahan Tirtomartani Kalasan Sleman 
Yogyakarta. Sekolah ini terletak satu kompleks dengan Rumah Sakit Bhayangkara 
dan Polsek Kalasan yang berada di pinggir jalan raya Jogja-Solo. Jumlah pendidik 
dan tenaga kependidikan di TK Kemala Bhayangkari 06 adalah 5 orang yang 
terdiri dari 1 orang kepala sekolah merangkap guru kelas dan 3 orang guru serta 1 
penjaga sekolah. Terdapat dua ruang kelas yang berada di TK Kemala 
Bhayangkari 06 ini yaitu TK Kelompok A yang terdiri dari 25 anak dan TK 
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kelompok B yang terdiri dari 44 anak. Sehingga jumlah keseluruhan anak yang 
ada yaitu 69 murid. Kurikulum yang digunakan di TK Kemala Bhayangkari 06 
Kalasan yaitu kurikulum 2010 dengan menggunakan model pembelajaran sudut. 
2. Deskripsi dan Analisis Hasil Penelitian 
Pada uraian di bawah ini akan dipaparkan hasil penelitian mengenai 
kemampuan mengenal suku kata awal sama pada anak kelompok B di Gugus 
PAUD 4 Tirtomartani Kecamatan Kalasan. Variabel kemampuan mengenal suku 
kata awal sama dibagi menjadi 3 sub variabel dengan 6 indikator yang terdiri dari 
30 butir pernyataan yang mencerminkan kemampuan mengenal suku kata awal 
sama anak TK Kelompok B di gugus PAUD 4 Tirtomartani Kecamatan Kalasan 
Kabupaten Sleman Yogyakarta. Yang dimaksud dengan kemampuan mengenal 
suku kata awal sama disini adalah kemampuan mengidentifikasi suku kata awal 
sama dari kartu kata bergambar yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. 
Tahapan mengenal suku kata awal sama pada anak yaitu suku kata awal sama satu 
huruf yaitu huruf vokal, suku kata awal sama dua huruf yaitu huruf konsonan-
vokal, dan suku kata awal sama tiga huruf yaitu huruf konsonan-vokal-konsonan. 
Hasil penelitian akan dipaparkan secara deskriptif kuantitatif yang didapat dari 72 
responden. Hasil penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut. 
1) Sub Variabel Suku Kata Awal Sama Satu Huruf (V-…) 
Pada sub variabel ini digunakan untuk mengetahui kemampuan anak 
dalam mengidentifikasi kartu kata bergambar yang memiliki suku kata awal sama 
satu huruf yaitu huruf vokal. Terdapat 2 indikator yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan tahap ini yaitu mengelompokkan kartu kata bergambar 
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yang memiliki suku kata awal sama satu huruf dan menyebutkan kata lain yang 
memiliki suku kata awal sama satu huruf seperti pada kartu kata bergambar. 
Masing-masing indikator terdiri dari 5 butir pernyataan untuk  mengukur sub 
variabel suku kata awal sama satu huruf.  
a. Kemampuan mengelompokkan dua kartu kata bergambar yang memiliki suku 
kata awal sama satu huruf (V-…) 
 Untuk mengukur kemampuan ini terdapat 5 suku kata awal satu huruf 
yang digunakan yaitu suku kata awal a, i, u, e, dan o. Anak diminta untuk 
mengelompokkan dua kartu kata bergambar yang memiliki suku kata awal sama 
yaitu kartu kata bergambar a-yam a-pel, i-kan i-tik, u-lar u-lat, e-kor e-mas, dan o-
bat o-bor. Adapun uraian data tentang kemampuan mengelompokkan 2 kartu kata 
bergambar yang memiliki suku kata awal sama satu huruf yaitu huruf vokal dapat 
dijelaskan dalam Tabel 6. 
Tabel 6. Kemampuan Mengelompokkan Dua Kartu Kata Bergambar dengan Suku 
Kata Awal Sama Satu Huruf (V-…) 
Nomor Suku Kata Rata-rata Kategori 
1 a-yam 
a-pel 
99 Sangat Baik 
2 i-kan 
i-tik 
97 Sangat Baik 
3 u-lar 
u-lat 
97 Sangat Baik 
4 e-kor 
e-mas 
93 Sangat Baik 
5 o-bat 
o-bor 
93 Sangat Baik 
Total Skor 479  
Skor Maksimal 99 Sangat baik 
Skor Minimal 93 Sangat baik 




Dari Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa anak TK Kelompok B di Gugus 
PAUD 4 Tirtomartani dapat mengelompokkan dua kartu kata bergambar yang 
memiliki suku kata awal sama satu huruf dengan pola (V-…) dengan sangat baik, 
yang memiliki rata-rata sebesar 95,8. Dalam mengelompokkan dua kartu kata 
bergambar dengan suku kata awal sama, penggunaan kartu kata bergambar 
tersebut memudahkan anak untuk mengidentifikasi kartu atau kata dan juga 
membantu anak dalam membaca suku kata. Dalam hal ini suku kata awal yang 
digunakan yaitu huruf vokal dicetak dengan warna berbeda dibandingkan dengan 
suku kata dibelakangnya. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Syamsu 
Yusuf (2004: 120) bahwa hasil studi tentang suara dan kombinasi suara 
menunjukkan anak mengalami kemudahan dalam mengucapka huruf-huruf 
tertentu seperti huruf hidup (vokal) a, i, u, e, o. Hal ini berarti anak dapat dengan 
mudah mengenali huruf a, i, u, e, dan o. 
b. Kemampuan menyebutkan kata lain yang memiliki suku kata awal sama satu 
huruf seperti pada kartu kata bergambar 
 
 Untuk mengukur kemampuan menyebutkan kata lain yang memiliki suku 
kata awal sama satu huruf dengan pola (V-…) terdapat 5 suku kata awal yang 
digunakan yaitu suku kata awal a, i, u, e, dan o. Anak diminta untuk menyebutkan 
kata lain yang memiliki suku kata awal sama seperti pada kartu kata bergambar 
yaitu gambar a-yam a-pel, i-kan i-tik, u-lar u-lat, e-kor e-mas, dan o-bat o-bor. 
Dalam hal ini contoh kata lain yang dimaksud antara lain, a-kar a-tap, i-kat i-bu, 
u-dang u-dara, e-lang e-nam, o-rang o-tak, namun anak boleh menyebutkan kata-
kata lain selain kata yang telah disebutkan sebelumnya. Adapun uraian data 
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tentang kemampuan menyebutkan kata lain yang memiliki suku kata awal sama 
satu huruf yaitu huruf vokal dapat dijelaskan dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Menyebutkan Kata Lain yang Memiliki Suku Kata Awal Sama Satu 
Huruf (V-…) 
Nomor Contoh Kata Rata-rata Kategori 
1 a-kar 
a-tap 
50 Cukup  
2 i-kat 
i-bu 
44 Cukup  
3 u-dang 
u-dara 
43 Cukup  
4 e-lang 
e-nam 
35 Kurang  
5 o-rang 
o-tak 
46 Cukup  
Total Skor 218  
Skor Maksimal 50 Cukup 
Skor Minimal 35 Kurang 
Rata-rata 43,6 Cukup  
 
Dari Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa anak TK kelompok B di gugus 
PAUD 4 Tirtomartani memiliki kemampuan menyebutkan kata lain yang 
memiliki suku kata awal sama satu huruf yaitu huruf vokal seperti pada kartu kata 
bergambar secara keseluruhan tergolong dalam kategori cukup, dengan rata-rata 
sebesar 43,6. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lingkup kosa kata 
yang dikuasai anak berkaitan dengan semua yang anak dengar, lihat dan rasakan 
setiap hari yang meliputi kata benda, kata kerja, kata sifat dan kata keterangan. 
Dengan demikian kemampuan anak dalam mengidentifikasi suku kata awal sama 
satu huruf yaitu huruf vokal dapat dilihat pada Tabel 8 di halaman 58. 
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Tabel 8 menunjukkan bahwa kemampuan anak TK Kelompok B dalam 
mengidentifikasi suku kata awal sama satu huruf memiliki rata-rata 69,7 dimana 
nilai tersebut berada pada kategori baik. 
Tabel 8. Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal Sama Satu Huruf (V-…) 
Indikator Nilai Rata-rata  Kategori 
Mengelompokkan dua kartu kata bergambar 
dengan Suku kata awal sama satu huruf 
95,8 Sangat 
Baik 
Menyebutkan kata lain yang memiliki suku kata 
awal sama satu huruf 
53,6 Cukup 
Rata-rata 69,7 Baik 
 
2) Sub Variabel Suku Kata Awal Sama Dua Huruf (KV-…)  
Pada sub variabel ini digunakan untuk mengetahui kemampuan anak 
dalam mengidentifikasi kartu kata bergambar yang memiliki suku kata awal sama 
dua huruf yaitu huruf konsonan-vokal. Terdapat 2 indikator yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan tahap ini yaitu mengelompokkan kartu kata bergambar 
yang memiliki suku kata awal sama dua huruf dan menyebutkan kata lain yang 
memiliki suku kata awal sama dua huruf seperti pada kartu kata bergambar. 
Masing-masing indikator terdiri dari lima butir pernyataan untuk  mengukur sub 
variabel suku kata awal sama dua huruf.  
a. Kemampuan mengelompokkan dua kartu kata bergambar yang memiliki suku 
kata awal sama 2 huruf (KV-…) 
 Untuk mengukur kemampuan ini terdapat lima suku kata awal dua huruf 
yang digunakan yaitu suku kata awal pa, bo, da, ma dan ru. Peneliti menyediakan 
berbagai kartu kata bergambar yang diletakkan secara acak, kemudia anak diminta 
untuk mencari kaartu kata bergambar yang memiliki suku kata awal sama. Untuk 
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mengukur kemampuan ini kartu kata yang digunakan yaitu: kartu kata bergambar 
padi-paku, bola-bolu, dasi-dagu, mata-madu, dan rusa-rumah. Adapun uraian data 
tentang kemampuan mengelompokkan dua kartu kata bergambar yang memiliki 
suku kata awal sama dua huruf yaitu huruf konsonan-vokal dapat dijelaskan dalam 
Tabel 9. 
Tabel 9. Kemampuan Mengelompokkan Dua Kartu Kata Bergambar dengan Suku 
Kata Awal Sama Dua Huruf (KV-…) 
Nomor Suku Kata Rata-rata Kategori  
1 pa-di 
pa-ku 
99 Sangat Baik 
2 bo-la 
bo-lu 
96 Sangat Baik 
3 da-gu 
da-si 
97 Sangat Baik 
4 ma-du 
ma-ta 
99 Sangat Baik 
5 ru-sa 
ru-mah 
99 Sangat Baik 
Total Skor 488  
Skor Maksimal 99 Sangat Baik 
Skor Minimal 96 Sangat Baik 
Rata-rata 97,7 Sangat Baik 
 
Dari Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa anak TK kelompok B di gugus 
PAUD 4 Tirtomartani memiliki kemampuan mengelompokkan dua kartu kata 
bergambar yang memiliki suku kata awal sama dua huruf yaitu dengan pola huruf 
konsonan-vokal secara keseluruhan tergolong sangat baik, dengan rata-rata 
sebesar 97,7. Penggunaan kartu kata bergambar dalam mengelompokkan dua 
kartu kata memudahkan anak untuk mengidentifikasi kartu atau kata dan juga 
membantu anak dalam membaca suku kata. Dalam hal ini suku kata awal yang 
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digunakan yaitu huruf konsonan-vokal dicetak dengan warna berbeda 
dibandingkan dengan suku kata dibelakangnya. Huruf konsonan yang digunakan 
dalam kartu kata juga sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Seperti yang 
dikemukakan Suhartono (2005: 167) bahwa pengenalan huruf terhadap anak usia 
dini dilakukan secara bertahap mulai dari yang mudah diucapkan seperti huruf 
vokal lalu dilanjutkan ke yang lebih sulit seperti huruf konsonan. Namun tidak 
semua huruf konsonan dapat dikenalkan pada anak usia dini seperti konsonan f, q, 
v, dan z. Hal ini berarti anak dapat dengan mudah mengenali bunyi dengan suku 
kata awal pa, bo, da, ma, dan ru dari suku kata yang dipilih huruf konsonan yang 
boleh dikenalkan pada anak usia prasekolah. 
b. Kemampuan menyebutkan kata lain yang memiliki suku kata awal sama dua 
huruf seperti pada kartu kata bergambar 
 
 Untuk mengukur kemampuan ini terdapat lima suku kata awal dua huruf 
yang digunakan yaitu suku kata awal pa, bo, da, ma, dan ru. Anak diminta untuk 
menyebutkan kata lain yang memiliki suku kata awal sama seperti pada kartu kata 
bergambar. Contoh kata yang dicantumkan dalam instrument penelitian ini yaitu, 
pa-gi pa-lu, bo-neka bo-san, da-lam da-un, ma-nis ma-lam, ru-bah ru-sak. Namun 
anak tidak harus menyebutkan kata yang telah disediakan dan boleh menyebutkan 
kata-kata lain. Adapun uraian data tentang kemampuan menyebutkan kata lain 
yang memiliki suku kata awal sama dua huruf yaitu huruf konsonan-vokal dapat 
dijelaskan dalam Tabel 10 pada halaman 61. 
  Dari Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa anak TK kelompok B di gugus 
PAUD 4 Tirtomartani memiliki kemampuan menyebutkan kata lain yang 
memiliki suku kata awal sama dua huruf yaitu huruf konsonan-vokal seperti pada 
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kartu kata bergambar secara keseluruhan tergolong baik, dengan rata-rata sebesar 
64,1. Dalam kegiatan tentang suku kata awal sama, guru di TK yang berada di 
gugus PAUD 4 lebih sering menggunakan kegiatan tanya jawab sehingga anak 
akan dengan aktif menyebutkan kata-kata yang suku kata awalnya sudah 
ditentukan guru. Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa lingkup kosa 
kata yang dikuasai anak berkaitan dengan semua yang anak dengar, lihat dan 
rasakan setiap hari yang meliputi kata benda, kata kerja, kata sifat dan kata 
keterangan. Adapun kata-kata yang sering di sebutkan anak yaitu: papa, botol, 
dada, makan, masak, dan rusak. 
Tabel 10. Menyebutkan Kata Lain yang Memiliki Suku Kata Awal Sama Dua 
Huruf (KV-…) 
Nomor Contoh Kata Rata-rata Kategori 
1 pa-gi 
pa-lu 
76 Baik  
2 bo-neka 
bo-san 
49 Cukup  
3 da-lam 
da-un 
64 Baik   
4 ma-nis 
ma-lam 
86 Sangat baik 
5 ru-bah 
ru-sak 
46 Cukup  
Total Skor 320  
Skor Maksimal 86 Sangat Baik 
Skor Minimal 46 Cukup 
Rata-rata 64,1 Baik 
 
Dengan demikian kemampuan anak TK Kelompok B di Gugus PAUD 4 
Tirtomartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman dalam mengidentifikasi suku 
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kata awal sama dua huruf yaitu huruf konsonan-vokal (KV-…) dapat dilihat pada 
Tabel 11. 
Tabel 11. Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal Sama Dua Huruf (KV-…) 
Indikator Nilai Rata-rata  Kategori 
Mengelompokkan dua kartu kata bergambar 
dengan Suku kata awal sama dua huruf 
97,7 Sangat 
Baik 
Menyebutkan kata lain yang memiliki suku kata 
awal sama dua huruf 
64,1 Baik 
Rata-rata 80,9 Baik 
Tabel 11 menunjukkan bahwa kemampuan anak TK Kelompok B dalam 
mengidentifikasi suku kata awal sama dua huruf memiliki rata-rata 80,9 dengan 
kategori baik. 
3) Sub Variabel Suku Kata Awal Sama Tiga Huruf (KVK-…)  
Pada sub variabel ini digunakan untuk mengetahui kemampuan anak 
dalam mengidentifikasi kartu kata bergambar yang memiliki suku kata awal sama 
tiga huruf yaitu huruf konsonan-vokal-konsonan. Terdapat dua indikator yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan tahap ini yaitu mengelompokkan kartu 
kata bergambar yang memiliki suku kata awal sama tiga huruf dan menyebutkan 
kata lain yang memiliki suku kata awal sama tiga huruf seperti pada kartu kata 
bergambar. Masing-masing indikator terdiri dari lima butir pernyataan untuk  
mengukur sub variabel suku kata awal sama tiga huruf.  
a. Kemampuan mengelompokkan dua kartu kata bergambar yang memiliki suku 
kata awal sama tiga huruf (KVK-…) 
 Untuk mengukur kemampuan ini terdapat lima suku kata awal tiga huruf 
yang digunakan yaitu suku kata awal pan, sam, kur, ban, dan kan. Adapun uraian 
data tentang kemampuan mengelompokkan dua kartu kata bergambar yang 
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memiliki suku kata awal sama tiga huruf yaitu huruf konsonan-vokal-konsonan 
dapat dijelaskan dalam Tabel 12. 
Tabel 12. Kemampuan Mengelompokkan Dua Kartu Kata Bergambar dengan 
Suku Kata Awal Sama Tiga Huruf (KVK-…) 
Nomor Suku Kata Rata-rata Kategori 
1 sam-pah 
sam-pan 
99 Sangat Baik 
2 pan-da 
pan-ci 
99 Sangat Baik 
3 kur-ma 
kur-si 
90 Sangat Baik 
4 ban-do 
ban-tal 
97 Sangat Baik 
5 kan-dang 
kan-tor 
90 Sangat Baik 
Total Skor 475  
Skor Maksimal 99 Sangat Baik 
Skor Minimal 90 Sangat Baik 
Rata-rata 95 Sangat Baik 
 
Dari Tabel 12 menunjukkan bahwa anak TK kelompok B di gugus PAUD 4 
Tirtomartani memiliki kemampuan mengelompokkan dua kartu kata bergambar 
yang memiliki suku kata awal sama tiga huruf yaitu huruf konsonan-vokal-
konsonan secara keseluruhan tergolong sangat baik, dengan rata-rata sebesar 95. 
Penggunaan kartu kata bergambar dalam mengelompokkan dua kartu kata 
memudahkan anak untuk mengidentifikasi kartu atau kata dan juga membantu 
anak dalam membaca suku kata. Dalam hal ini suku kata awal yang digunakan 
yaitu huruf konsonan-vokal dicetak dengan warna berbeda dibandingkan dengan 
suku kata dibelakangnya. Huruf konsonan yang digunakan dalam kartu kata juga 
sesuai dengan tahapan perkembangan anak.  
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b. Kemampuan menyebutkan kata lain yang memiliki suku kata awal sama 3 
huruf seperti pada kartu kata bergambar 
 
 Untuk mengukur kemampuan ini terdapat lima suku kata awal tiga huruf 
yang digunakan yaitu suku kata awal pan, sam, kur, ban, dan kan. Anak diminta 
untuk menyebutkan kata lain yang memiliki suku kata awal sama seperti pada 
kartu kata bergambar. Contoh kata yang ditulis dalam instrument penelitian antara 
lain pan-dai pan-tai, sam-pul sam-bar, kur-ban kur-sus, ban-teng ban-dung, dank 
an-cing kan-cil. Kata yang telah ditulisakan di atas bersifat fleksibel atau tidak 
mengikat yaitu anak dapat menyebutkan kata-kata lain yang anak inginkan dan 
ketahui. Adapun uraian data tentang kemampuan menyebutkan kata lain yang 
memiliki suku kata awal sama tiga huruf yaitu huruf konsonan-vokal-konsonan 
dapat dijelaskan dalam Tabel 13.  
Tabel 13. Menyebutkan Kata Lain yang Memiliki Suku Kata Awal Sama Tiga 
Huruf (KVK-…) 






49 Cukup  
3 kur-ban 
kur-sus 
14 Kurang sekali  
4 ban-teng 
ban-dung 
46 Cukup  
5 kan-cing 
kan-cil 
31 Kurang  
Total Skor 183  
Skor Maksimal 49 Cukup 
Skor Minimal 14 Kurang Sekali 




Dari Tabel 13 di atas menunjukkan bahwa anak TK kelompok B di gugus 
PAUD 4 Tirtomartani memiliki kemampuan menyebutkan kata lain yang 
memiliki suku kata awal sama tiga huruf yaitu huruf konsonan-vokal-konsonan 
seperti pada kartu kata bergambar secara keseluruhan tergolong kurang, dengan 
rata-rata sebesar 36,6. Dengan demikian kemampuan anak dalam mengidentifikasi 
suku kata awal sama tiga huruf yaitu huruf konsonan-vokal-konsonan dapat 
dilihat pada Tabel 14.  
Tabel 14. Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal Sama Tiga Huruf (KVK-…) 
Indikator Nilai Rata-rata  Kategori 
Mengelompokkan dua kartu kata bergambar 
dengan Suku kata awal sama tiga huruf 95 
Sangat 
Baik 
Menyebutkan kata lain yang memiliki suku kata 
awal sama tiga huruf 36,6 Kurang 
Rata-rata 65,8 Baik 
Tabel 14 menunjukkan bahwa kemampuan anak TK Kelompok B dalam 
mengidentifikasi suku kata awal sama tiga huruf memiliki rata-rata 65,8 dimana 
nilai tersebut berada pada kategori baik. 
4) Variabel Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal Sama 
Secara kemampuan anak dalam mengidentifikasi kata yang memiliki suku 
kata awal sama dijelaskan pada Tabel 15. 
Tabel 15. Persentase Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal Sama Anak TK    
Kelompok B di gugus PAUD 4 Tirtomartani 
 
No.  Sub Variabel NP/ Rata-rata hitung Kategori 
1 Suku kata awal sama satu huruf  (V-…) 69,7 Baik 
2 Suku kata awal sama dua huruf (KV-…) 80,9 Baik  
3 Suku kata awal sama tiga huruf (KVK-…) 65,8 Baik  
Jumlah  216,4 
Rata-rata 72,1 Baik  
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Secara keseluruhan total rata-rata analisis data kemampuan mengenal suku 
kata awal sama anak TK Kelompok B yaitu sebesar 72,1. Dari rata-rata 
keseluruhan analisis data kemampuan mengenal suku kata awal sama anak TK 
Kelompok B tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal suku kata 
awal sama anak TK Kelompok B di Gugus PAUD 4 Tirtomartani Kalasan Sleman 
Daerah Kabupaten Sleman Yogyakarta tergolong dalam kategori baik. 
Berdasarkan analisis dari beberapa tabel yang disajikan, perolehan skor rata-rata 
jika digambarkan ke dalam grafik adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Grafik Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal Sama 
Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat disimpulkan bahwa anak kelompok B 
di Gugus PAUD 4 Tirtomartani Kecamatan Kalasan mampu mengenal suku kata 
awal sama satu huruf, dua huruf dan tiga huruf dengan baik. Dilihat dari perolehan 
skor rata-rata untuk masing-masing kemampuan mengenal suku kata awal sama 
yaitu dengan rerata 69,7 untuk kemampuan mengenal suku kata awal sama satu 





















Tingkat Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal Sama Anak TK 
Kelompok B Gugus PAUD 4
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untuk kemampuan mengenal suku kata awal sama tiga huruf. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan mengenal suku kata awal sama anak TK 
kelompok B tergolong dalam kategori baik. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui data tentang kemampuan 
mengenal suku kata awal sama anak TK kelompok B di Gugus PAUD 4 
Tirtomartani Kalasan Sleman. Suku kata awal yang digunakan terdri dari tiga 
jenis yaitu suku kata awal sama dengan satu huruf, dua huruf dan tiga huruf. 
Kegiatan dilakukan secara individual yang dilakukan saat jam belajar 
mengajar berlangsung, dimana anak dipanggil satu persatu ke tempat yang sudah 
disepakati dengan sekolah misalnya di kantor guru, serambi masjid, teras sekolah 
dan halaman sekolah. Ketika satu anak sedang diteliti, anak yang lain tetap 
melaksanakan kegiatan di dalam kelas.  Dalam melakukan kegiatan pengambilan 
data mengenai kemampuan mengenal suku kata awal, ada tiga aspek yang diamati 
dan dinilai oleh peneliti yaitu kemampuan mengidentifikasi kartu kata bergambar 
yang memiliki suku kata awal sama satu huruf, kemampuan mengidentifikasi 
kartu kata bergambar yang memiliki suku kata awal sama dua huruf, kemampuan 
mengidentifikasi kartu kata bergambar yang memiliki suku kata awal sama tiga 
huruf. Maka dari itu, berdasarkan analisis data statistik deskriptif di atas dapat 
diketahui bahwa. 
1. Suku kata awal sama satu huruf (V-…) 
Kemampuan anak TK kelompok B di gugus PAUD 4 Tirtomartani dalam 
mengenal suku kata awal sama satu huruf dengan pola vokal (V-…) memiliki 
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kategori baik dengan rerata 69,7. Dalam penelitian ini suku kata awal yang 
digunakan adalah lima huruf vokal yaitu a, i, u, e, dan o. Perolehan skor rata-rata 
dan skor maksimal menunjukkan bahwa anak berkembang sesuai dengan Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Permendiknas No. 58 tahun 2009 untuk anak usia 5-6 
tahun. (Permendiknas No. 58: 2009) menjelaskan bahwa tingkat pencapaian 
perkembangan yang harus dicapai anak usia 5-6 tahun pada aspek bahasa dalam 
hal keaksaraan adalah menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 
awal yang sama. 
Anak TK kelompok B dapat dengan mudah mengidentifikasi suku kata 
awal sama satu huruf. Hal ini dikarenakan anak TK kelompok B berada dalam 
tahap awal belajar membaca dimana anak diperkenalkan dengan nama alfabet dan 
bunyinya sejak awal, dimulai dari huruf yang paling sederhana dan tinggi 
frekuensi penggunaanya. Dari pengenalan huruf menjadi suku kata atau kata 
(Menurut Munawir, dkk, 2003: 74-77). Huruf-huruf vokal merupakan huruf yang 
paling sederhana dan mudah dikenal anak usia dini. 
2. Suku kata awal sama dua huruf (KV-…) 
Kemampuan anak TK kelompok B di gugus PAUD 4 Tirtomartani dalam 
mengenal suku kata awal sama dua huruf dengan pola konsonan-vokal (KV-…) 
memiliki kategori baik dengan rerata paling tinggi diantara kemampuan lain yaitu 
sebesar 80,9. Dalam penelitian ini suku kata awal yang digunakan adalah lima 
suku kata yaitu pa, bo, da, ma, dan ru. Perolehan skor rata-rata dan skor maksimal 
menunjukkan bahwa anak berkembang sesuai dengan Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Permendiknas No. 58 tahun 2009 untuk anak usia 5-6 tahun. 
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(Permendiknas No. 58: 2009) menjelaskan bahwa tingkat pencapaian 
perkembangan yang harus dicapai anak usia 5-6 tahun pada aspek bahasa dalam 
hal keaksaraan adalah menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 
awal yang sama. 
3. Suku kata awal sama tiga huruf (KVK-…) 
Kemampuan anak TK kelompok B di gugus PAUD 4 Tirtomartani dalam 
mengenal suku kata awal sama tiga huruf dengan pola konsonan-vokal-konsonan 
(KVK-…) memiliki kategori baik dengan rerata paling rendah diantara 
kemampuan lain yaitu sebesar 65,8. Dalam penelitian ini suku kata awal yang 
digunakan adalah lima suku kata yaitu pan, sam, kur, ban, dan kan. Perolehan skor 
rata-rata dan skor maksimal menunjukkan bahwa anak berkembang sesuai dengan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Permendiknas No. 58 tahun 2009 untuk anak 
usia 5-6 tahun. (Permendiknas No. 58: 2009) menjelaskan bahwa tingkat 
pencapaian perkembangan yang harus dicapai anak usia 5-6 tahun pada aspek 
bahasa dalam hal keaksaraan adalah menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi/huruf awal yang sama. 
4. Perbandingan Kemampuan Mengelompokkan Kartu Kata Bergambar 
dengan Kemampuan Menyebutkan Kata Lain 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat kemampuan anak TK 
kelompok B di gugus PAUD 4 Tirtomartani Kecamatan Kalasan dalam 
mengelompokkan kartu kata bergambar yang memiliki suku kata awal sama satu 
huruf (V-…), dua huruf (KV-…), dan tiga huruf (KVK-…) nilai rata-rata hampir 
sama dengan kategori berkembang sangat baik. Sedangkan kemampuan anak 
menyebutkan kata lain yang memiliki suku kata awal sama seperti pada kartu kata 
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bergambar memiliki tingkat yang lebih rendah memiliki nilai rata-rata yang 
berbeda-beda yaitu dengan kategori cukup, baik, dan kurang. 
Kemampuan mengelompokkan kartu kata bergambar lebih mudah 
dilakukan anak karena anak lebih mudah memahami kata melalui visual.  Hal 
tersebut sesuai dengan penjelasan Sriyatin (2013: 6) bahwa pembelajaran 
membaca bagi anak usia taman kanak-kanak dapat dilakukan dengan metode 
sintesis yaitu suatu metode yang didasarkan pada teori asosiasi yang memberikan 
pengertian bahwa suatu unsur huruf akan bermakna apabila unsur tersebut 
bertalian atau dihubungkan dengan unsur lain atau huruf lain, sehingga 
membentuk suatu kata, kalimat atau cerita yang bermakna. Pendekatan Metode 
Global, metode permainan ini dapat dilakukan media kartu kata, kartu kalimat, 
pecahan suku kata dan pecahan huruf, dengan menggunakan alat papan flanel 
untuk menempel. Pendekatan metode whole linguistic, dalam metode ini 
permainan membaca dengan membaca gambar. 
Anak TK kelompok B di gugus PAUD 4 Tirtomartani Kecamatan Kalasan 
lebih sulit untuk menyebutkan kata lain yang memiliki suku kata awal tertentu hal 
ini dikarenakan beberapa faktor diantaranya. Faktor kognitif, menurut Sunarto dan 
Hartono (Sriyatin, 2013: 4) perkembangan bahasa terkait dengan perkembangan 
kognitif yang berarti intelek kognitif sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
kemampuan berbahasa. Bayi tingkat intelektualnya belum berkembang dan masih 
sederhana. Semakin bayi itu tumbuh dan berkembang serta mulai mampu 
memahami lingkungan, maka bahasa berkembang dari tingkat yang sangat 
sederhana menuju kebahasa yang kompleks.  
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Faktor lain yang mempengaruhi anak dalam kemampuan menyebutkan 
kata lain yang memiliki suku kata awal sama adalah faktor lingkungan. Dimana 
pengalaman anak mempengaruhi kosakata yang dikuasai anak, semakin banyak 
anak bersosialisasi dengan lingkungan maka semakin banyak pula kosakata yang 
dimiliki anak. Sehingga pilihan kata yang dimiliki anak dalam menyebutkan kata 
dengan suku kata awal sama juga semakin banyak. 
Kata-kata yang diucapkan anak dalam kemampuan menyebutkan kata lain 
yang memiliki suku kata awal sama anak TK kelompok B di gugus PAUD 4 
Tirtomartani sangat beragam. Kata yang paling banyak disebutkan meliputi kata 
benda, nama orang, kata ajakan, kata ganti aku. Dalam menyebutkan kata lain 
dengan suku kata awal satu huruf, kata yang paling banyak disebutkan anak 
adalah  “api”, ibu, itu”, “udang”, “elang, enak”, dan “orang”. Dalam menyebutkan 
kata lain dengan suku kata awal dua huruf, kata yang paling banyak disebutkan 
anak adalah “papa”, “bobo”, “dada”, “mama, makan”, dan “rumput, ruang, 
rusak”. Sedangkan dalam menyebutkan kata lain dengan suku kata awal tiga 
huruf, kata yang paling banyak disebutkan anak adalah “sampo, sambal”, “pantai, 
pandai”, “kursus”, “bandung, banci”, dan “kancing”.. Hal tersebut di atas sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya, menurut 
Martini Jamaris (2006: 32-33) menyatakan bahwa lingkup kosakata yang 
diucapkan anak menyangkut tentang warna, bentuk, rasa, bau, keindahan, 
kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak, dan permukaan. Harun Rasyid, 
dkk (2012: 109) menjelaskan bahwa perkembangan kemampuan bahasa anak usia 
dini dimulai dengan cara mengenal nama dirinya sendiri atau nama benda yang 
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ada di sekitarnya. Tadkiroatun Musfiroh (2008: 48) menyatakan bahwa kata-kata 
yang dimiliki anak usia prasekolah meliputi kata benda, kata kerja, kata sifat, dan 
kata keterangan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan ruang lingkup yakni hanya membahas 
kemampuan mengenal suku kata awal sama dalam beberapa suku kata yang 
dijadikan sampel. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perlu adanya penelitian 
lanjutan dalam suku kata-suku kata yang lain dan dengan pemilihan kata yang 
lebih variatif untuk menguraikan lebih dalam kemampuan mengenal suku kata 
awal sama. 
Selain itu penelitian tidak dilaksanakan secara serempak disatu tempat dan 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab IV maka dapat diambil 
kesimpulan penelitian sebagai berikut. 
1. Tingkat kemampuan mengenal suku kata awal sama satu huruf dengan pola 
(V-…) anak TK kelompok B di Gugus PAUD 4 Tirtomartani adalah baik. 
2. Tingkat kemampuan mengenal suku kata awal sama dua huruf dengan pola 
(KV-…) anak TK kelompok B di Gugus PAUD 4 Tirtomartani adalah baik. 
3. Tingkat kemampuan mengenal suku kata awal sama tiga huruf dengan pola 
(KVK-…) anak TK kelompok B di Gugus PAUD 4 Tirtomartani adalah baik. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
diuraikan di atas, maka penulis mengajukan saran agar perkembangan 
kemampuan mengenal suku kata awal sama pada anak kelompok B dapat 
berkembang optimal adalah sebagai berikut. 
1. Memberikan kegiatan pembelajaran tentang mengenal suku kata awal sama 
dengan pola dua huruf yaitu huruf konsonan dan vokal (KV-…) karena lebih 
mudah dipahami oleh anak. 
2. Membiasakan kepada anak untuk mengungkapkan pendapat yang diperoleh 
selama proses pembelajaran serta membiasakan anak untuk menjawab 
pertanyaan. Hal ini ditujukan agar kosakata yang dimiliki anak bertambah. 
3. Memberikan kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan 
mengidentifikasi kata atau gambar memiliki bunyi/huruf awal yang sama 
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seperti tanya jawab, menjodohkan tulisan yang dibuat sendiri, dan mencari 
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Instrumen  Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal Sama 1 Huruf 2 Huruf dan 3 Huruf Anak TK B 
A. Pengantar 
Lembar observasi ini bertujuan untuk pengumpulan data penelitian tentang kemampuan anak mengidentifikasi kartu kata bergambar yang 
memiliki suku kata awal sama 1 huruf, 2 huruf dan 3 huruf. Dalam instrumen observasi ini anak diminta mengelompokkan dua kartu bergambar 
yang memiliki suku kata awal sama misalnya memilih dua kartu yang bergambar a-kar dan a-pel. Kemudian anak diminta menyebutkan kata lain 
yang memiliki bunyi awal seperti pada kartu kata bergambar yang telah dipilih. Tingkat kemampuan anak akan mempengaruhi hasil penelitian 
ini sehingga tingkat kemampuan mengenal suku kata awal sama 1 huruf, 2 huruf dan 3 huruf dapat terlihat dan diukur sebagai sampel penelitian. 
B. Petunjuk pengisisan 
1. Tulis identitas  
2. Tunjukkan beberapa kartu kata bergambar dengan suku kata awal 1 huruf, 2 huruf dan 3 huruf pada anak dan minta anak mengelompokkan 
dua kartu kata bergambar yang memiliki suku kata awal sama kemudian mintalah anak menyebutkan kata lain yang memiliki suku kata awal 
sama seperti pada dua kartu gambar yang sudah dipilih anak 
3. Beri pertanyaan pada anak: 
Pilih kartu kata bergambar yang memiliki bunyi awal sama misalnya huruf a (sesuaikan sengan suku kata awal yang ada) 
Bacaanya apa? 
Sebutkan kata lain yang memiliki suku kata awal sama seperti pada kartu kata bergambar tersebut? 
4. Berilah tanda centang (√) pada kolom bisa/tidak bisa dalam suku kata awal sama sesuai dengan kemampuan yang ditunjukkan anak  
C. Keterangan  
1. Jika “bisa” maka anak diberi skor 1 
2. Jika “tidak bisa” maka anak diberi skor 0 
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Instrumen Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal Sama Anak Kelompok B 
Identitas 
Nama anak :    Usia anak : 
Nama sekolah :    Hari/ tanggal : 
Lembar Pengamatan  
Aspek yang diamati Indikator Kata 
Kemampuan 
anak Skor Keterangan 
Bisa Tidak bisa 
A. Suku kata awal sama 1 huruf 
Kemampuan mengidentifikasi 
kartu kata bergambar yang 
memiliki suku kata awal sama 1 
huruf yaitu huruf  vokal  
Anak mampu mengelompokkan 2 
kartu kata bergambar yang memiliki 
suku kata awal sama 1 huruf yaitu 
huruf vokal  
a. a-yam, a-pel     
b. i-kan, i-tik     
c. u-lat, u-lar     
d. e-kor, e-mas     
e. o-bat, o-bor     
Anak mampu menyebutkan kata lain 
yang memiliki suku kata awal sama 
1 huruf seperti pada kartu kata 
bergambar  
a. a-kar, a-tap     
b. i-kat, i-bu     
c. u-dang, u-dara     
d. e-lang, e-nam     
e. o-rang, o-tak     
Total skor       
B. Suku kata awal sama 2 huruf 
Kemampuan mengidentifikasi 
kartu kata bergambar yang 
memiliki suku kata awal sama 2 
huruf yaitu huruf  konsonan-vokal 
Anak mampu mengelompokkan 2 
kartu kata bergambar yang memiliki 
suku kata awal sama 2 huruf yaitu 
huruf  konsonan-vokal  
a. pa-di, pa-ku     
b. bo-la, bo-lu     
c. da-si, da-gu     
d. ma-ta, ma-du     
e. ru-mah, ru-sa     
Anak mampu menyebutkan kata lain 
yang memiliki suku kata awal sama 
a. pa-gi, pa-lu     
b. bo-neka, bo-san     
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2 huruf seperti pada kartukata 
bergambar  
c. da-lam, da-un     
d. ma-nis, ma-lam     
e. ru-bah, ru-sak     
Total skor       
C. Suku kata awal sama 3 huruf 
Kemampuan mengidentifikasi 
kartu kata bergambar yang 
memiliki suku kata awal sama 3 
huruf yaitu huruf  konsonan-vokal-
konsonan 
Anak mampu mengelompokkan 2 
kartu kata bergambar yang memiliki 
suku kata awal sama 3 huruf yaitu 
huruf  konsonan-vokal-konsonan 
a. pan-da, pan-ci     
b. sam-pah, sam-pan     
c. kur-si, kur-ma     
d. ban-tal, ban-do     
e. kan-dang, kan-tor     
Anak mampu menyebutkan kata lain 
yang memiliki suku kata awal sama 
3 huruf seperti pada kartukata 
bergambar  
a. pan-dai, pan-tai     
b. sam-pul, sam-bar     
c. kur-ban, kur-sus     
d. ban-teng, ban-dung     
e. kan-cing, kan-cil     



































Hasil Reliabilitas ICC dengan Program SPSS 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 300 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 300 100.0 










  Sum of Squares df Mean Square F Sig 
Between People 30.196 299 .101   
Within People Between Items .002 2 .001 1.000 .368 
Residual .664 598 .001   
Total .667 600 .001   
Total 30.862 899 .034   
Grand Mean = .96      
 




95% Confidence Interval F Test with True Value 0 
 Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .968b .961 .973 90.890 299 598 .000 





































Rekapitulasi Hasil Penelitian  
Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal Sama Satu Huruf 
Anak TK Kelompok B Di Gugus Paud 4 Tirtomartani Kalasan 
 
 Responden
a i u e o a i u e o
1 Responden 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7
2 Responden 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7
3 Responden 3 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
4 Responden 4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
5 Responden 5 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7
6 Responden 6 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8
7 Responden 7 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
8 Responden 8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7
9 Responden 9 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7
10 Responden 10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9
11 Responden 11 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8
12 Responden 12 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6
13 Responden 13 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8
14 Responden 14 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7
15 Responden 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
16 Responden 16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9
17 Responden 17 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8
18 Responden 18 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
19 Responden 19 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8
20 Responden 20 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8
21 Responden 21 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7
22 Responden 22 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2
23 Responden 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
24 Responden 24 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8
25 Responden 25 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
26 Responden 26 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 2
27 Responden 27 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
28 Responden 28 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8
29 Responden 29 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7
30 Responden 30 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7
31 Responden 31 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7
32 Responden 32 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 5
33 Responden 33 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
34 Responden 34 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6
35 Responden 35 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8
36 Responden 36 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
37 Responden 37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
38 Responden 38 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
39 Responden 39 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
40 Responden 40 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6
41 Responden 41 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6
42 Responden 42 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
43 Responden 43 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 7
44 Responden 44 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
45 Responden 45 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 6
46 Responden 46 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
47 Responden 47 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6
48 Responden 48 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
49 Responden 49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
50 Responden 50 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
51 Responden 51 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6
52 Responden 52 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
53 Responden 53 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6
54 Responden 54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
55 Responden 55 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 7
56 Responden 56 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
57 Responden 57 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7
58 Responden 58 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
59 Responden 59 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
60 Responden 60 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9
61 Responden 61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
62 Responden 62 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 6
63 Responden 63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
64 Responden 64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
65 Responden 65 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7
66 Responden 66 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7
67 Responden 67 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7
68 Responden 68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
69 Responden 69 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 6
70 Responden 70 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8
71 Responden 71 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
72 Responden 72 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 6
jumlah / R 71 70 70 67 67 36 32 31 25 33 502
Rata-rata 0.99 0.97 0.97 0.93 0.93 0.5 0.44 0.43 0.35 0.46 6.972
NP= R/SMx100







Rekapitulasi Hasil Penelitian  
Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal Sama Dua Huruf 
Anak TK Kelompok B Di Gugus Paud 4 Tirtomartani Kalasan 
 
pa bo da ma ru pa bo da ma ru
1 Responden 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
2 Responden 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
3 Responden 3 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6
4 Responden 4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
5 Responden 5 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7
6 Responden 6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8
7 Responden 7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8
8 Responden 8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
9 Responden 9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
10 Responden 10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
11 Responden 11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8
12 Responden 12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8
13 Responden 13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
14 Responden 14 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6
15 Responden 15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
16 Responden 16 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6
17 Responden 17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8
18 Responden 18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9
19 Responden 19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
20 Responden 20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
21 Responden 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
22 Responden 22 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 5
23 Responden 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
24 Responden 24 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7
25 Responden 25 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7
26 Responden 26 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7
27 Responden 27 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6
28 Responden 28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
29 Responden 29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
30 Responden 30 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
31 Responden 31 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7
32 Responden 32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
33 Responden 33 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8
34 Responden 34 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8
35 Responden 35 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6
36 Responden 36 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8
37 Responden 37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
38 Responden 38 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7
39 Responden 39 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6
40 Responden 40 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 4
41 Responden 41 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
42 Responden 42 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
43 Responden 43 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8
44 Responden 44 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8
45 Responden 45 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
46 Responden 46 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8
47 Responden 47 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8
48 Responden 48 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
49 Responden 49 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
50 Responden 50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
51 Responden 51 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7
52 Responden 52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
53 Responden 53 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6
54 Responden 54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
55 Responden 55 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
56 Responden 56 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7
57 Responden 57 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
58 Responden 58 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
59 Responden 59 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8
60 Responden 60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
61 Responden 61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
62 Responden 62 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8
63 Responden 63 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8
64 Responden 64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
65 Responden 65 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8
66 Responden 66 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
67 Responden 67 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8
68 Responden 68 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9
69 Responden 69 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 7
70 Responden 70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
71 Responden 71 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
72 Responden 72 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8
jumlah / R 71 69 70 71 71 55 35 46 62 33 583










Rekapitulasi Hasil Penelitian 
Kemampuan Mengenal Suku Kata Awal Sama Tiga Huruf 
Anak TK Kelompok B Di Gugus Paud 4 Tirtomartani Kalasan 
 
sam pan kur ban kan sam pan kur ban kan
1 Responden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
2 Responden 2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 7
3 Responden 3 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3
4 Responden 4 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7
5 Responden 5 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7
6 Responden 6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
7 Responden 7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
8 Responden 8 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7
9 Responden 9 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7
10 Responden 10 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6
11 Responden 11 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
12 Responden 12 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
13 Responden 13 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7
14 Responden 14 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6
15 Responden 15 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7
16 Responden 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
17 Responden 17 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
18 Responden 18 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7
19 Responden 19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
20 Responden 20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
21 Responden 21 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6
22 Responden 22 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6
23 Responden 23 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
24 Responden 24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
25 Responden 25 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
26 Responden 26 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
27 Responden 27 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
28 Responden 28 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8
29 Responden 29 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8
30 Responden 30 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
31 Responden 31 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7
32 Responden 32 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6
33 Responden 33 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
34 Responden 34 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6
35 Responden 35 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
36 Responden 36 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8
37 Responden 37 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
38 Responden 38 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 5
39 Responden 39 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6
40 Responden 40 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3
41 Responden 41 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
42 Responden 42 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
43 Responden 43 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6
44 Responden 44 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
45 Responden 45 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
46 Responden 46 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
47 Responden 47 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
48 Responden 48 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8
49 Responden 49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
50 Responden 50 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 6
51 Responden 51 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6
52 Responden 52 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 6
53 Responden 53 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
54 Responden 54 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 5
55 Responden 55 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7
56 Responden 56 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
57 Responden 57 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
58 Responden 58 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 6
59 Responden 59 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
60 Responden 60 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 6
61 Responden 61 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8
62 Responden 62 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6
63 Responden 63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
64 Responden 64 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
65 Responden 65 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 6
66 Responden 66 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7
67 Responden 67 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7
68 Responden 68 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
69 Responden 69 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 6
70 Responden 70 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 6
71 Responden 71 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8
72 Responden 72 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 6
jumlah / R 71 71 65 70 65 32 35 10 33 22 474
Rata-rata 0.99 0.99 0.9 0.97 0.9 0.44 0.49 0.14 0.46 0.31 6.583
NP= R/SMx100
No
Suku Kata Awal Sama Tiga Huruf






Kata-Kata Yang Disebutkan Anak  
Dalam Indikator Menyebutkan Kata Lain Dengan Suku Kata Awal Sama 
a i u e o pa bo da ma ru pan sam kur ban kan
1 Faiz awan uti palu bobok mama pantai sampir kursus bantu
2 Kenzi awan induk ember orang papa bobok danau makan rukun sampai kurda
3 Nova anggur makan
4 Alif api itu, ilang ujang oka palu bocah mama, mami rujak pandu kancing
5 Karen anggur udang pari bobok manggis paku sampo kuda kantil
6 Leon anggur ion udang orang papa boli dada mama, mami pandu samping ban
7 Andra anggur panda bobi daku mati pandu sampo banting kantung
8 Ais ini uri papa dari mama, mami rusak pandai banana
9 Nasywa ayah itu unta pada bomba darah matahari rujak banting kandung
10 Anis anggur ingin udang empat palu dapat makan rukun ban motor
11 Adinda anggur ulang eli oli palu dari malu
12 Arjuna angklung induk enak papa dadar masih rumput
13 Aura ayah ikat ola palu makan, malu rumput
panjang, 
pandu kantin
14 Dimas akila era makan kantan
15 Irfan alam
ikut, 





16 Alifa ita udang enam omah rukun pandu sambal kursus ban mobil
17 Aqila anggur ilang una orang pagi bobok dalam
18 cleo anggur bonus daging matahari rusak kancil
19 sheena
ayo, agar-
agar ikut orang paus, papa, pakai bobo 
daki, 









anggur eja orang paskah, pada bobo darah ruangan pantai sampai ban mobil
21 kigen utara orang paman botak dapat mama
rukun, 
rusak banting
22 noel api bola pacul maling pantai kura-kura
23 0liv api ibu
ubur-
ubur elang obeng panas
bobo, 
boneka daki mari, makan rusak pandang sampo banci
24 risang apa ikat orang palang pintu dansa malang, masa pancing sampai banjir
25 pelangi boneka makan
26 elden api orang makan rusak
27 lingga pakai, papa
28 kara ayah udang orang papa bobok dadu mama, malam pandang sampai kantong
29 amel aku, ajak udang pakai, papa bobok daging masak rusak panji kursus banci
30 laura itu empuk papa boleh mari rugi pandai sampai bantu
31 ester
anggur, 
asin udang papan tulis mama, masa lalu sampo ban motor
32 mentari aku ubi papa boneka dana mana panah sama
33 evan ayun iba ulet daging mati rusak
34 naura elang papan bom dada mama rumput ban mobil kantong
35 vesa api ibu orang paman
36 adnan anggur unta palang, pasar bosan dasar matahari rumput pandai sampai
37 bima aku ibu ujar embun pagi bobo dada manis rubah panjang sampo kanji
38 inggrid ember pepaya daku manis ruangan pandu kancil
39 surya anjing onta dangkal makan pancing
40 dara anggur elang palu
41 vio anggur orang
42 keke air uang eka oka pari daki mati ruang kanda
43 via angsa imut udang onta bodo dada mama kansa
44 adit papa dadu makan
45 ceri isa pasir botol daki rudi
46 dega patah dada makan pancing sampo banting kantong
47 vina api paman
dabel 
tape malas












ruang pandi sampo kurban bandoso
50 wisang papa, parkir bonus dapat manis rusak samping banci kandung















53 aura orang makan
54 sandra ayah, ayo ika utuh elang





daun mami, mama ruru pantai banci






56 desta arjun palu manusia
57 bima ayah ika
58 erifi anggur pasar boneka masak ruda sampo
59 afan
anggur, 
aku ini udang elang orang palu bolong danis main pandu sampo bantul kancil
60 julia air ikut uban enak opo payung bobok dai matahari ruang sambil
61 sekar asin isi usia esa oke parkir, pacul bori dapat mari ruam pandang sampul kancing
62 fara anggur ungu paru dapur makan pantai
63 ardhan api iya ubin enam palu mandiri, mama rudi pandai sampai kurban bandung kantong
64 sasa awan iwak udang eva orang pasang bowo dapur mama rupa pandu sampur bandung
65 alya ibu orang dawah mama, mami rudi sambung






panah samsak banci 
67 fiana anggur elang orang pasar, paman damai
masak, masuk, 
malam rumput panas sambal banjir
68 rayhan api ibu uang elang orang papan botol dapur masak rugi pantai sampo kurban kancing
69 errin apa udang orang papan boneka dada makan pantai sampo bandung
70 zhalia aku enam orang patung bobok dada mama pandai sampo kurban
71 egi api itu udang elang
otak, 
onta paman bobok dalam makan rubah pantai sampul kancing
72 arqha ayah ibu elang papa bobok dari makan ssampo kursus bantul
Suku Kata Awal



















Foto anak TK Bakti 2 
Mengelompokkan kartu kata bergambar 
 
 
Foto anak TK ABA Karang Kalasan 
Mengelompokkan kartu kata bergambar 
 
 
Foto anak TK Kartini Kalasan 
Mengelompokkan kartu kata bergambar 
 
Foto anak TK ABA Gendingan 




Foto anak TK Kanisius Kalasan 
Mengelompokkan kartu kata bergambar 
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